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RINGKASAN

LUKMAN RAYA. Skripsi tentang Gambaran Patologi Insang dan Kulit
Udang Windu (Penaeus monodon Fab.) Yang Terserang Ciliata Patogen dari

Famili Vorticellidae (Zoothamnium sp.). Dosen Pembimbing A. Shofy
Mubarak S.Pi. M.Si. dan Dr. Bambang Irawan.

Udang windu (Penaeus monodon Fab.) merupakan primadona komoditas
non migas dari sektor perikanan. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam budidaya udang antara lain kualitas air, mutu benih, pakan, penerapan
teknologi dan penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang udang windu
(Penaeus monodon Fab.) baik di tambak maupun di panti pembenihan adalah
ciliata patogen yaitu Zoothamnium sp.

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran patologi anatomi dan
histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang
terserang Zoothamnium sp. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan
Perikanan dan Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2005
sampai dengan 30 Oktober 2005.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental
semu. Sejumlah 5000 ekor post larva udang (Penaeus monodon Fab.) umur 30
hari (PL3g) berasal dari pusat pembenihan udang Probolinggo dipersiapkan untuk
kultivasi Zoothamnium sp. selama tujuh hari. Kultivasi dilakukan pada akuvarium
dengan cara menkondisikan udang pada kondisi oksigen terlarut + 4 mg/l, bahan
organik tinggi dan padat tebar tinggi. Data pengamatan berupa perubahan patologi
anatomi di analisis secara deskriptip dan data nilai skoring histopatologi insang
dan kulit di uji dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis.

Hasil pemeriksaan patologi anatomi pada penelitian ini menunjukkan
bahwa perubahan patologi anatomi udang windu (Penaeus monodon Fab.) pada
bagian permukaan tubuh mulai nampak pada hari kelima, dan untuk insang mulai
nampak pada hari keempat. Serangan Zoothamnium sp. menyebabkan insang dan
kulit udang windu (Pengeus monodorn Fab.) waranya berubah menjadi
kecoklatan dan terlihat seperti kapas coklat yang menempel. Hasil penelitian
menunjukkan perubahan histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus

monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. berupa haemorrhagi dan
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hiperplasia. Hasil analisis statistik histopatologi insang dan kulit udang windu
{(Penaeus monadon Fab.) menunjukkan adanya penrbedaan yang nyata (z>0.05)
anatara udang yang sehat dengan udang yang terinfestasi Zoothamnium sp. pada

derajat yang berbeda.
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SUMMARY

LUKMAN RAYA. Thesis about Description of Pathology of Gill and Skin
Tiger Shrimp (Penaeus Monodon Fab.) attacked by Ciliata Phatogen from
Vorticellidae family (Zoothamnium Sp.). Counselors Lecturer A. Shofy
Mubarak S. pi- M.Si and Dr. Bambang Irawan.

Tiger Shrimp (Penaeus Monodon Fab.) representing favorite commodity
of non fuel from fishery sector. Many factor are influencing efficacy in shrimp
cultivation like as water quality, quality of larva, feed, technology apphcation and
disease which often attack Tiger Shrimp (Penaeus Monodon Fab.) either in
fishpond and also in Hatchery that is Zoothamnium sp. as ciliate pathogen.

The aim of this research was to know anatomy pathology description of
gill and skin histopathology Tiger Shrimp (Penaeus Monodon Fab.) attacked by
Zoothamnium sp. Research executed in Fishery Education Laboratory and
Patology Laboratory of Airlangga University Veterinary Faculty Surabaya. This
research is executed on August 20% 2005 up to October 30™, 2005.

Research method that used is quasi experimental method. A number of
5000 tail of shrimp post larva (Peraeus Monodon Fab.) age 30 day (PLjp) that is
source from Probelingo drawn up for the cultivation of Zoothamrium sp. during
seven day. Observation data in the form of anatomy pathology changes was
analytic with manner description and scoring data values of gill and skin
histopathology tested by using Kruskal-Wallis test.

Result of inspection of anatomy pathology at this research indicate that
change of tiger shrimp anatomy pathology (Penaeus Morodon Fab.) at part of
body surface start to look on is fifth day, and for gill start to look on is fourth day.
Consequencing attack Zoothamnium sp. to cause the color changes of gill and
Skin Tiger Shrimp (Penacus Monodan Fab.) to become brown and seem like as
fouling cotton brown. Rescarch Result was the showed change of giil and Skin
histopathology Tiger Shrimp (Penaeus Monodon Fab.) attacked by Zoothamnium
sp. in the form of hemorrhage and hyperplasia. Statistic analytic result show the
existing of real difference (z > 0,05) between healthy shrimp with shrimp which

intestation Zoorhamnium sp. on ditferent degree infestation.
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BAB1

PENDAHUILUAN

1.1 Latar Belakang

Udang windu (Penaeus monodon Fab.) mcmpakaﬂ primadona komoditas
non migas dari sektor perikanan. Usaha budidaya udang ini masih mempunyai
prospek yang cerah dan merupakan andalan dari sektor perikanan. Pada tahun
1992 nilai ekspor udang mencapai 1200 US$ dan saat itu Indonesia termasuk
empat negara terbesar pengekspor udang windu (Penaeus monodon Fab.) (Rosati,
1994). Masa kejayaan usaha ini mencapai titik klimaks pada tahun 1993, mulai
tahun 1995 budidaya udang windu (Penaeus monodon Fab.) mengalami
kegagalan sehingga produksi menurun tajam dari 180.000 ton pada tahun 1995
menjadi 80,000 ton pada tahun 2001 (Sugama, 2002).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya udang
antara lain kualitas air, mutu benih, pakan, pencrapan teknologi dan penyakit.
Rukyani (1996) melaporkan bahwa penyebab utama kematian udang ini adalah
adanya penurunan kualitas air dan penyakit, kedua faktor tersebut saling
berhubungan sebab menurunnya kualitas air dapat menurunkan daya tahan tubuh
dan populasi agen penyakit meningkat sehingga udang mudah terserang penyakit.
Akibat serangan penyakit ini mengakibatkan kegagalan procfuksi tambak udang.
Kerugian negara berupa devisa akibat penyakit udang diperkirakan mencapai 2,5
triliun rupiah per tahun (Ditien Perikanan Budidaya, 2004).

Salah satu penyakit yang sering menyerang uaang windu (Penaeus
monodon Fab.) baik di tambak maupun di panti pembenihan adalah ciliata

patogen yaitu Zoothamnium sp. (Baticados er al, 1989, Mahasri, 1996).
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Zoothamnium sp. merupakan ciliata yang hidup normal pada perairan yang baik,

akan tetapi protozoa ciliata ini akan meningkat populasinya pada perairan yang
kualitas airnya mulai menurun. Penyebarannya meliputi daerah pertambakan di
seluruh Indonesia, Thailand, Malaysia, India, Cina, Jepang dan Amerika
(Rukyani, 1996).

Sumawidjaja (1990) melaporkan bahwa kejadian Zoothamniosis di pantai
Utara dan Selatan Jawa Barat mencapai 85%, 78% di Balai Benih Ikan (BBI)
Maros dan 90% di pertambakan dan di pembenihan daerah Sidoarjo (Mahasri,
1998). Sinderman (1990) melaporkan bahwa infestasi Zoothamnium sp. pada
kolam oksigen rendah kurang lebih sama dengan 4 ppm mencapai 80%.
Xiaozhong and Song (2000) menyatakan prevalensi Zoothamniosis di China
meningkat dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh musim.

Zoothamnium sp., menyerang semua stadia udang mulai dari telur, larva,
post larva, juvenil dan dewasa pada kondisi kandungan oksigen rendah (Baticados
et al, 1989; Mahasri, 1996). Protozoa ini menyerang permukaan tubuh, kaki
renang, kaki jalan, rostrum dan insang. Organ yang terserang terlihat seperti
diselaputi benda asing berwarna putih kecoklatan, bila infeksi berat penempeian
ini menyebar keseluruh permukaan tubuh sehingga disebut “penyakit udang
berjaket”. Serangan tersebut mengakibatkan udang sulit bernafas, malas bergerak
dan mencari makan (Sinderman, 1997). Tonguthai (1997) mengatakan udang yang
terserang Zoothamnium sp., sulit ganti kulit (moulting), menghambat
pertumbuhan, menurunkan nilai ekonomi dan menyebabkan kematian.

Usaha pencegahan sudah dilakukan dengan menggunakan formalin dan

sistem sirkulasi. Chanratchakol (1996) mengatakan bahwa pengobatan
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Zoothamniosis dengan formalin 30 ppm dapat menckan kejadian penyakit ini.
Mahasri (1998) melakukan penckanan infestasi Zoothamnium sp. dengan
menggunakan pengaturan acrasi, padat tebar dan filter biologis.

Pengamatan dampak serangan Zoothamnium sp. terhadap udang windu
(Penaeus monodon Fab.) secara eksternal dapat diketahui dari patologi anatomi
melalui pengamatan morfologi melalui gejala klinisnya, sedangkan perubahan
histopatologi perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut dengan metode yang tepat
karena secara makroskopis tidak dapat dilakukan. Pemeriksaan organ tubuh udang
yang terserang penyakit secara histopatologi masih jarang di lakukan (Rukyani,
1996). Pengamatan preparat histopatologi dari organ yang terinfeksi
Zoothamnium sp dapat membantu untuk mengetahui perubahan histopatologi
yang terjadi pada organ tersebut secara lebih jelas dan tepat. Melalui histopatologi
dapat diketahui kondisi sel, jaringan dan organ yang terserang Zoothamnium sp.
serta untuk membedakan dengan penyerangan oleh protozoa jenis lain.

Zoothamnium sp. merupakan parasit yang menyerang organ eksternal
{ektoparasit), sechingga pada penelitian ini organ yang diamati insang dan kulit
udang windu (Penaeus monodon Fab.). Insang merupakan organ penting dalam
menyelenggarakan proses homeostasis dengan lingkungan. Lapisan epitelnya
tipis berguna untuk mempermudah pertukaran gas, namun hal ini pun yang
menjadikan insang sangat rawan terhadap invasi hama dan penyakit udang.
Kerusakan struktur yang ringan sekalipun dapat mengganggu pengaturan osmose
dan kesulitan pernafasan (Nabib dan Pasaribu, 1989). Kulit merupakan pelindung
utama terhadap lingkungan yang memungkinkan fungsi alat-alat tubuh bagian

dalamnya berjalant dengan normal, sehingga keberadaan kulit tersebut sangtlah
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penting karena mempunyai peranan dalam proses perlindungan tubuh (Nabib dan

Pasaribu, 1989).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

|. Bagaimana gambaran patologi anatomi insang dan kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.?

2. Bagaimana gambaran histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.? |

3. Bagaimana gambaran histopatologi insang dan kulit udang windu (Perageus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. pada derajat infestast yang
berbeda ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui gambaran patologi anatomi insang dan kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab)) yang terserang Zoothamnium sp., sechingga di
harapkan dapat memberikan gambaran dasar tentang patogenitas
Zoothamnium sp.

2. Mengetahui gambaran histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp., sehingga di harapkan dapat

memberikan gambaran dasar tentang patogenitas Zoothamnium sp.
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3. Mengetahui gambaran histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. pada derajat infestasi yang

berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru tentang
gambaran patologi anatomi dan histopatologi insang dan kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. Disamping itu juga
digunakan sebagai salah satu pedoman dalam mendiagnosis penyakit udang

windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp..
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)

Udang windu (Penaeus monodon Fab.) sebagai salah satu udang Penaeid,
termasuk keluarga Crustacea. Udang windu (Penaeus monodon Fab.) dapat
dibedakan dengan spesies lainnya dengan melihat keberadaan hepatik carina,
tidak adanya gastro frontal carina, eksopodite, rostrum, warma bercak-bercak
coklat kegelapan pada kulit abdomen dan karapas. Dasar penetuan sistematika
vang penting adalah rostrum, karapas, karina pada karapas, telson, antena,
antenula, petasma / thelicum, apendik maskulina, thelum, gastrik mill atau
stomadal apparatus (Depatemen Pertanian, 1998).

Klasifikasi udang windu (Penaeus monodon Fab.}) menurut Dall ef al.,
(1990), pertama kali ditemukan oleh John Christ Fabricus pada tahun 1978,

kemudian disempurnakan oleh Holthuis pada tahun 1980 adalah sebagai berikut :
Phylium : Arthropoda

Sub Phyllum : Crustacea

Class : Malacosstraca

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus : Penaeus

Species : Penaeus monodon Fabricus
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Morfologi udang windu (Penageus monodon Fab.) menurut Soetomo
(2000) adalah sebagai berikut, tubuh udang windu (Penaeus monodon Fab.)
terdiri dari dua bagian yaitu bagian depan yang disebut kepala (chepalotorax}
yang meliputi bagian kepala dan dada yang menyatu dan bagiar belakang yang
disebut badan (abdomen). chepalotorax tertutup oleh cangkang kepala (carapace)
yang berbentuk memanjang ke arah depan dan runcing serta bergigi-gigi bagian
ini disebut cucuk kepala (rostrum). Seluruh tubuhnya terdiri dari ruas-ruas
(segmen) yang terbungkus oleh kerangka luar (exoskeleton) yang terbuat dari
bahan semacam zat tanduk (chitin) dan diperkeras oleh bahan kapu- (kalsium
karbonat), kecuali pada bagian sambungan ruas tubuh yang berdekatan. Bentuk
tubuh simetris bilateral, mempunyai coelom (rongga berisi cairan) dan mengalami

segmentasi metameri.

Sistem sarafnya merupakan sistem tangga tali (saraf rangkap), memiliki
ganglion otak dan terdapat saraf penghubung yang melingkari ujung anterior
saluran pencernaan. Sistem peredaran darahnya memiliki jantung pada bagian
punggung dengan lima pembuluh nadi. Darahnya tidak berwarna merah karena
tidak mengandung haemoglobin, tetapi mengandung zat wama biru
(haemocyanin) yang dapat mengikat oksigen. Pada fase nauplius sampai mysis
pernafasan berlangsung dengan terjadinya pertukaran gas oieh seluruh tubuh.
Sistem pencernaan makanan dimulai dari mulut, lambung yang beﬁat tanduk,
usus, anus. Chepalotoraxnya terdiri dari 13 ruas, yaitu kepala 5 ruas dan dada 8
ruas, sedangkan bagian perutnya terdiri dari 6 ruas. Tiap ras badannya
mempunyai sepasang anggota badan yang beruas-ruas pula. Di bawah cucuk

kepalanya terdapat sepasang mata majemuk (mata faset) yang bertangkai sehingga
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mata dapat digerakkan. Udang windu (Penaeus monodon Fab.) memiliki sepasang
insang vang terletak di kanan dan kiri dalam kepala dan memiliki rambut-rambut
halus yang terdapat pada ruas pertama kaki jalan yang dapat mengambil oksigen
dari udara bebas daa oksigen yang larut dalam air. Mulutnya terdapat di bagian
bawah kepada di antara rahang (mandibula). Pada bagian kepala dada terdapat
alat kelengkapan berupa sungut (antennuia), sirip kepala (scophocerir) dan sungut
besar {antenna). Udang windu memiliki 5 pasang kaki jalan dan 5 pasang kaki
renang. Pada udang jantan terdapat sepasang kaki (percopods) yang panjang

(Tricahyo, 1995).

Gambar 1. Bentuk morfologi udang windu (Penacus monoden Fab.)

Keterangan : A, antena, \l. Antenula, Mx. maxiliped, Pr (1 — 5). periopod, M. mata, Pl
{(1-5). pleopod, T. telsen, U. uropod. (Tricahyo, 1995)

2.1.2 Habitat dan Penyebaran Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)
Habitat udang berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup
dari tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya udang bersifat

bentis dan hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disuka oleh
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udang adalab dasar laut yang lunak, yang biasanya campuran lumpur dan pasir
( Tricahyo, 1995).

Udang windu (Pernaeus monodon Fab.) hidup pada air dengan salinitas 3
ppt - 45 ppt, tetapi salinitas optimumnya adalah 20-30 ppt. Penyebaran udang
windu (Penaeus monodon Fab.) di perairan Indo-Pasific mulai dari Jepang sampai
Afrika; antara lain Taiwan, Filipina, Indonesia, Malaysia, Thailand, Austraiia dan
India (Depatemen Pertanian, [998).

Murtidjo (2003) menjelaskan bahwa udang windu (Penaeus monodon
FFab.) merupakan binatang ewryhalin yang mampu hidup pada kisaran kadar garam
3 ppt - 45 ppt namun pertumbuhan optimal pada salinitas 15 ppt — 30 ppt. Udang
windu({ Penaeus monodon Fab.) ini aktif pada malam hari dan menyukai tempat
vang teduh atau lumpur. Habitat udang windu (Penaceus monodon Fab.) muda
(Juvenile) adalah di air payau, misainya pada muara sungai dan pantai. Semakin
dewasa. udang ini akan menyukai habitat di dasar laut dan setelah dewasa kelamin

akan pindah kembali ke laut dalam dan hidup secara berkelompok.

2.1.3 Tingkah Laku
Beberapa tingkab laku udang vang penting diketahui adalah sifat
nokturnal, kanibal dan ganti kulit
A. Sifat Nokturnal
Udang windu(Penaeus monodon Fab.) termasuk binatang nokturnal yaitu
binatang yang aktif mencari makan pada waktu malam hari. Pada keadaan normal,
udang jarang sekali menampakkan diri pada waktu siang. Di alam wdang windu

(Peraeus monodon Fab)) pada waktu siang lebih suka beristirahat dengan
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membenamkan dirt di dalam lumpur atau menempel pada suatu benda yang
terendam di dalam air (Mujiman dan Suyanto, 2002).
B. Sifat Kanibal

Tingkah laku kanibal adalah tingkah laku yang memangsa jenisnya
sendiri. Tingkah laku ini timbul pada udang yang sehat atau yang tidak sedang
ganti kulit. Mangsanya adalah udang yang kebetulan sedang ganti kulit. Dalam
keadaan lingkungan yang buruk, sifat kanibalnya makin meningkat (Mujiman dan
Suyanto, 2002).

C. Ganti Kulit

Udang mempunyai kerangka luar yang keras (tidak elastis) oleh karena itu
untuk tumbuh menjadi besar mereka periu membuang kulit lama dan
menggantinya dengan kulit vang baru. Udang muda vang perturmbuhannya masih
pesat lebih sering berganti kulit daripada udang dewasa {Mujiman dan Suyanto,
2002).

Menjelang ganti kulit, garam-garam anorganik dari kulit lama diserap,
sedangkan kulit baru vang masih lunak terbentuk di bawah kulit lama. Otot-otot
anggota tubuh melemas, memungkinkan terlepasnya anggota-anggota tersebut
dari kulit lama. Pada waktu kulit baru masih lunak, pertumbuhan terjadi, dengan

menyerap sgjumiah besar air (Mujiman dan Suyanto, 2002).

2.1.4 Siklus Hidup Udang Windu (Penaeus monodon Fabh.)
Siklus hidup udang windu (Penageus monodon Fab.) berlangsung dalam
dua lingkungan yaitu lingkungan di tengah laut (salinitas tinggi) dan lingkungan

perairan di muara sungai atau tepi pantai (salinitas rendah) (Tricahyo, 1995).
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Pada lingkungan tengah laut merupakan tempat pemijahan dan
pengeluaran telur bagi udang dewasa. Beberapa saat sebelum kawin udang betina
terlebih dahulu mengalami pergantian kulit (moulting), selanjutnya udang tersebut
akan memijah di laut terbuka pada kedalaman 16-40 m (meter) yang ditemui di
dasar laut yang berpasir dan berlumpur pada salinitas tinggi. Telur yang sudah
dibuahi diletakkan diatas dasar laut kemudian melayang-tayang terbawa oleh
pergerakan air (Tricahyo, 1995).

Telur tersebut akan menetas 10-15 jam kemudian pada suhu 29°C stadia
awal setelah telur menetas disebut nauplius, pada fas¢ ini belum aktif mencari
makanan karena masih mengandung kuning telur sebagai cadangan makanan.
Nauplius akan menjadi stadia zoea setelah mengalam’ tujuh kali pergantian kulit
(Tricahyo, 1995).

Pada stadia zoea, yang merupakan fase kritis karena pada stadia ini harus
aktif mencari makan sendiri. Zoea kemudian berkembang menjadi stadia mysis
setelah tiga kali mengalami pergantian kulit. Pada stadia mysis akan
bermetamorfosa menjadi stadia post larva setelah mengalami tiga kali pergantian
kulit. Pada staidia nauplius, zoea, mysis, dan post larva ini bersifat planktonis
yang akan terbawa ke pantai atau muara sungai olel. pergerakan air (Tricahyo,
1995).

Pada stadia post larva, udang windu (Penaeus monodon Fab.) mulai hidup
di daerah pantai atau muara sungai dengan melekatkan dirt pada benda-benda di
dasar perairan. udang windu (Penaeus monodon Fab.) stadia post larva kemudian
akan tumbuh menjadi udang muda setelah mengalami pergantian kutit sebanyak

20 kali {PL20), post larva yang berhasil mengalami metamorfosa akan mencapai
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bentuk sempurna seperti udang dewasa yang disebut juvenile (udang muda).
Faktor suhu dan salinitas memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
jarva. Perkembangan kelamin jantan dan betina mulai tampak pada fase juvenile.
Selama pertumbuhan dari udang muda menjadi udang dewasa juga akan
mengalami pergantian kulit. Menjelang dewasa udang akan kembali ke laut untuk
melaksanakan perkembangbiakan (Tricahyo, 1993),

Stadium post jarva ini udang windu (Pernacus monodon Fab.) dibedakan
dengan stadium mysis ketiga karena bentuk tubuh yang lebih lurus dan cuara
berenang yang sudah menelungkup atau tidak berenang dengan kaki terbalik. Pada
stadium post larva kelima (PLs) benur mulai menempel pada dinding bak,
melawan arus. Hal ini merupakan petunjuk benur normal dan sehat. Pada stadium
post larva keduabelas {PL,;) mulai muncul sifat kanibalisme. Benur yang lemah
akan dimangsa oleh benur yang kuat dan besar. Ketika benur mencapai post larva
ketigabelas (PL;3;) mulai menunjukkan pola pigmentasi pada tiga ruas ekornya
(Murtidjo, 2003). Gambar siklus hidup udang windu (Penaeus monodon Fab.)

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Siklus hidup udang windu (Penceus monodon Fab.) (Tricahyo, 1995)

Sk |
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2.1.5 Kebutuhan Kualitas Air

Air merupakan syarat mutlak bagi kehidupan udang, karena kualitas air
adalah faktor yang paling menentukan dalam aktivitas proses produksi udang.
Pada pemeliharaan benur udang dipanti-panti pembenihan, kualitas air perlu
diperhatikan karena sangat berpangaruh terhadap kehidupan udang. Parameter
kualitas air utama yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup udang windu
(Penaeus monodon Fab.) adalah suhu, oksigen terfarut, salinitas dan derajat
keasaman (Sinderman, 1990).

Sahu secara langsung berpengaruh terhadap laju metabolisme, aktivitas
fisiologi tubuh, laju pergantian kulit dan reproduksi. Suhu juga berhubungan erat
dengan Xelarutan oksigen, apabila suhu meningkat maka kelarutan oksigen akan
menurun. Suhu optimal untuk udang berkisar antara 26 — 32 °C (Ratnaningsih,
1988)

Oksigen terlarut mempengaruhi proses kimiawi air, yaitu reaksi oksidasi
reduksi. Kebutuhan oksigen terlarut untuk kehidupan benur udang bervariasi,
kebutuhan minimal oksigen terlarut untuk benih udang windu 4.5 ppm dan titik
kritisnya lebih kecil sama dengan 3 ppm (Hidayat, 1992). Selanjutnya dikatakan
bahwa salinitas secara langsung mempengaruhi kelangsungan hidup udang dalam
mengatur keseimbangan tekanan osmosis cairan tubuh udang dengan lingkungan,

Gas-gas yang terlarut, seperti asam sulfida, hidrogen sulfida pada
konsentrasi tinggi sangat toksik bagi udang, konsentrasi gas asam sulfida dan
hidrogen sulfida yang optimal untuk usaha budidaya adalah 0.033 ppm.
Konsentrasi maksimal karbondioksida untuk udang windu adalah 15 ppm (Manik

dan Mintardjo, 1990).
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2.2 Ciliata Patogen pada Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)

Sumawidjaja (1990) mengatakan bahwa protozoa yang sering menyerang
udang windu {penaeus monodon Fab.) adalah protozoa dari kelas ciliata yaitu
Zoothamnium sp.. Zoothamnium sp. merupakan parasit epikomensal, hidup
menempel pada insang dan permukaan tubuh udang. Infestasi berat pada insang

dapat menyebabkan kematian (Lightner, 1989).

2.2.2 Zoothamnium sp.
A. Klasifikasi dan Morfologi Zeothamnium sp.

Zoothamnium sp. merupakan protozoa dari kelas ciliata, ordo periticha,
famili vorticellidae, genus Zoothamniﬁm, terdiri dari 16 spesies (Lom and
Dykova, 1992). Zoothamnium sp. adalah protozoa ciliata yang hidup berkoloni,
mempunyai zooid bersifat dimorfisme, zooid merupakan bagian badan
Zoothamnium sp. yang berbentuk seperti lonceng tanpa adanya tangkai (pedicie).
Zooid yang lebih besar berbentuk giobuler (Radiopoetra, 1981). Sumawidjaja
(1990) mengatakan bahwa Zoothamnium sp. hidup berkoloni, berwarna keputih-
putinan dan menempe! pada subtrat menggunakan tangkai (pedicle) yang
bercabang kadang tiga zooid dalam satu koloﬁi mempunyai bentuk dan model
yang sama, tetapi bervariasi dalam ukuran. Zooid Zoothamnium sp. mempunyai
peristome yang berbentuk lingkaran yang dikelilingi oleh cilia, yang berfungsi
sebagai mobilitas pada fase telotroch (zooid bebas). Bagian dalam sel terdiri dari
vakuola kontraktil, vakuola makanan, makronukleus dan mikronukleus, ribosom
bebas, mitokondria dan retikulum endoplasma kasar. Pada bagian posterior pada
fase teleotroch terdapat tangkai (pedicle) yang berfungsi untuk menempel dan

dapat berkontraksi, didalam pedicle terdapat spasmonema yang berhubungan satu
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dengan yang lain pada tiap-tiap cabang pada setiap koloni (Debaufer and Bushe,
1998). Semua tangkai saling berhubungan dalam satu koloni, dan seluruh koioni
berkontraksi dalam waktu yang sama. Kebanyakan Zoothamnium sp. adalah
pemakan bakteri dan protozoa kecil (www. digisys.net., 2004). Secara jalas

gambar morfologi Zoothamnium sp. disajikan pasa Gambar 4.

Pural ftwnnl
B kronukd ews
akvela kbt akt il

Vakusla makanman

Fedicle

Gambar 3. Morfologi Zoothamnium sp. (www. digisys.net., 2004)
B. Siklus Hidup dan Reproduksi Zoothamnium sp.

Siklus hidup Zoothamnium sp. dibagi dalam dua fase yaitu fase trophont
dan fase telotroch. Fase trophont adalah fase Zoothamnium sp. mempunyai bentuk
yang lengkap badan (zooid) dan tangkai (pedicle) yang digunakan untuk
menempel pada subtrat, sedangkan fase telotroch adalah fase Zoothamnium sp.
hanya terdiri dari zooid yang berenang bebas. Fase telotroch ini akan berubah jadi
trophont iika menemukan subtrat yang cocok untuk menempel (Utz ef al., 2002).
Zoothamnium sp. berkembang biak secara asexual dengan pembelahan biner.
Proses tersebut dapat berlangsung selama 15 menit sampai 4 hari tergantung

kondisi lingkungan. Proses pembelahan ini terjadi hanya untuk memperbesar
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koloni, sehingga setelah membelah, akan terdapat cabang tangkai (pedicle) yang
baru (Radiopoetra, 1981). Pada saat inang mati kurang lebih 5 jam kemudian
tropont akan berubah bentuk menjadi telotroch dan terlepas dari koloni, pada
udang hal itu juga terjadi pada saat udang moulting (Utz et al., 2002).
2.2.3 Zoothamniosis pada Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)

Timbulnya suatu penyakit adalah suatu proses dinamis dan merupakan
hasil interaksi antara inang (hosf), agen penyakit (pathogen) dan lingkungan.
Faktor lingkungan memegang kendali dalam interaksi ini dan dapat menimbulkan
pengaruh positif serta negatif terhadap hubungan antara inang dan patogen
(Martin ez al., 1987). Hubungan ketiga unsur tersebut disajikan pada Gambar 4.

Di perairan yang normal, hubungan ketiga faktor tersebut adalah seimbang
sehingga tidak timbul penyakit (Gambar 4A). Penyakit akan timbul jika
keseimbangan antara ketiga faktor tersebut terganggu (Gambar 4B).

Penyebab utama kematian udang ini adalah adanya penurunan kualitas air
dan penyakit, kedua faktor ini saling berhubungan sebab menurunnya kualitas air
dapat menurunkan daya tahan tubuh dan populasi agen penyakit meningkat,
sehingga udang mudah terserang penyakit (Rukyani, 1996). Cholik (1992)
mengatakan bahwa udang stres umumnya disebabkan oleh memburuknya faktor
lingkungan, udang yang stres sangat peka terhadap serangan penyakit. Artinya
udang yang mengalami stres, virulensi patogen yang umumnya sudah ada dalam.
air (patogen oportunis) meningkat pada perairan yang kualitas airnya buruk.

Salah satu penyakit yang sering muncul karena menurunnya kualitas air
adalah penyakit yang disebabkan oleh golongan protozoa ciliata (Zaorhamniu.m

sp.) penyakit yang disebabkan Zoothamnium sp. disebut Zoothamniosis. Ciliata
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tersebut termasuk dalam golongan patogen opportunis dan merupakan water born
disease (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2003).

Chanratchakol er al, (1996), menyatakan bahwa Zoothamnium sp.
merupakan jenis ciliata yang menyerang seluruh permukaan tubuh udang,
terutama pada insang. Penyakit akibat serangan Zoothamnium sp. ini dikenal
sebagai ektokomensal fouling disease karena mengakibatkan penampilan udang
menjadi tidak menarik. Tubuh udang terlihat seperti berlumut, dengan wama
kecoklatan. Protozoa inj juga sering menempel pada insang sehingga kelihatan
berwarna kecoklatan dan pada akhirnya akan mengakibatkan warna insang
menjadi kehitaman, karena nekrosis (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2003).

A B

Lingkungan

Udang
Lingkungan

Patogen Patogen

Gambar 4. Hubungan antara udang, lingkungan, dan patogen (A. Hubungan
seimbang; B. Hubungan tidak seimbang) (Martin ef al., 1987)

(Baticados et al., 1989 dan Mahasri, 1996) mengatakan Zoothamnium sp.
menyerang semua stadia mulai dari telur, larva, post larva, juvenil dan dewasa.
Selain menyerang udang windu (Penaeus monodon), Zoothamnium sp. juga

menyerang Penaeus merguensis dan Penaeus indicus. Protozoa ini menyerang
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permukaan lubuh, kaki renang, kaki jalan, rostrum dan insang. Organ yang
terserang terlihat seperii terselaputi benda asing yang menempe! berwarna putih
kecoklatan, bila tingkat infeksi berat mengakibatkan udang sulit bernafas, malas
bergerak  dan mencari makan (Sinderman, 1997). Chamratchahool (1996)
menambahkan udang vang terserang Zoothamnium sp. sulit moulting dan
berenang kepermukaan. Di panii pembenihan bila benih udang windu (Penaeus
monodon Fab.) terserang maka benih akan berkumpul pada beberapa tempat
disekitar aerasi (Mahasri. 1996)

Sinderman (1997) melaporkan bahwa infestasi Zoorhamnium  sp.
meningkat pada kolam dengan kadar oksigen terlarut rendah, iebih kecil atau
sama dengan 4 ppm. dengan tingkat prevalensinya mencapai 80% pada udang
dewasa di tambak. Faktor vang mempengaruht kehidupan protozoa ciliata ini
antara lain padat tebar tinggi, kadar oksigen rendah dan bahan organik tinggi,
kondisi seperti ini sering terjadi pada budidaya udang windu (Mahasri. 1996).

2.3 Patolegi dan  Histologi Kulit dam Insang Udang Windu
(Pendeus monodom Fab.)
2.3.1 Kaulit

Kulit merupakan pelindung utama terhadap lingkungan vyang
memungkinkan fungsi alat-alat tubuh bagian dalamnya berjalan dengan normal,
sehingga keberadaan kulit tersebut sangat penting karena mempunyai peranan
dalam proses perlindungan tubuh {Nabib dan Pasaribu, 1989).

Seluruh tubuh udang terdiri dari ruas-ruas (segmen) vang terbungkus oleh
kerangka luar (eksoskeleton) yang terbuat dari bahan semacam zat tanduk (kijtin)

yang diperkeras oleh bahan kapur (kalsium), kecuali pada bagian sambungan ruas
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tubuh yang berdekatan, sehingga udang dapat bergerak dengan leluasa dan lincah
(Soetomo, 2000).

Kulit udang dibagi dalam empat lapisan. Lapisan terluar disebut lapisan
epikutikel, lapisan ini miskin zat kitin tetapi tersusur atas tingkat kalsium yang
bervariasi. Hal itu terdapat pada gelongan arthropodi. dan terutama pada beberapa
crustasea. Lapisan berikutnya adalah lapisan eksokutikel yang tersusun atas Kitin
dan kalsium, pada lapisan ini terdapat bagian pigmen seperti melanin, Lapisan
selanjutnya adalah lapisan endokutikel, lapisan ini mempunyai proporsi kalsium
lebih tinggi dari pada kitinnya. Lapisan terdalam adalah lapisan membranous atau
uncalcified laver (lapisan epidermis). Seperti namanya sebagian besar
penyusunnya bukan kalsium tetapi kitin (Lightner and Bell. 1988).

Darmono (1991) mengatakan bahwa kulit udang dibagi menjadi empat
lapisan yaitu epikutikula, exckutikuia, endokutikula dan epidermis (Gambar 5).
Lapisan kutikula ini terdiri daari 38.7% zat orgamk yang mengandung 98.5
kalsium. Pada waktu mowulring Kitin dan protein dari kulit terlebih dahulu diserap
dan bahan anorganiknya tidak diserap. Sebelum moultring epikutikula, exokutikula

terbentuk terlebih dahulu dan terpisah dengan kutikula yang lama.
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Gambar 5. Penampang kulit udang
Ec. epikutikula, Exc. eksokutikula, Enc. endokutikula, Ed.
epidermis dan Ji. jaringan ikat (Darmono, 1991)

Epikutikel berfungsi sebagai pertahanan tubuh untuk mencegah masuknya
agen infeksius dan melindungi jaringan yang lunak di dalamnya. Lapisan ini
sangat sulit untuk di tembus, kecuali oleh agen penyakit yang mensekresikan
eksoskeleton kitinase. Berbeda dengan lapisan endokutikel yang mudah ditembus
oleh agen infeksius. Tingkat pertahanan dari kulit udang sangat tergantung nilai
gizi makanannya. Kerusakan pada eksoskeleton cepat diperbaiki untuk mencegah
kehilangan haemolymp dan minimalisasi invasi patogen oportunis. Tanda adanya
reaksi perbaikan luka, ditandai oleh terjadi akumulasi haemocyte dan adanya
agregasi pada sisi yang luka (Evan dan john, 1999).

Nash and L.im (1996) melaporkan bahwa tanda klinis kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang penyakit ditandai dengan adanya intasi,
produksi mucus yang berlebihan dan terjadinya nekrosis pada epidermis, karakter
histopatologi kulit udang windu (Penaeus monodon Yab.) yang terserang
Baculovirus menunjukkan adanya hypertropi inti pada epithelial sel, sedangkan

infestasi parasit pada kulit menyebabkan hyperflasia akut dan nekrosis (Mahasri,
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2004). Setyorini, dkk. 2000 melaporkan bahwa otot punggung udang windu yang

terserang RGS (Red Gill Syndrome) menunjukan adanya badan inklusi.

2.3.2 Insang

Udang memiiiki sepasang insang yang terletak pada sisi kanan dan kiri
kepala dan memiliki rambut-rambut yang halus yang terdapat pada ruas pertama
kaki jalan yang dapat mengambil cksigen dari udara bebas dan oksigen terlarut
(Soetomo, 2000).

Insang udang tersusun atas central axis yaitu bagian utama insang yang
terikat pada dinding cephalotorax melalui struktur tubule, dan ujung yang satunya
dari central axis ini terikat pada bagian ventral dekat kaki jalan. Cabang dari
central axis disebut filament primer, Tiap filamen primer juga bercabang menjadi
dua yang disebut filament sekunder. Bagian-bagian insang tersebut terdapat
efferen dan afferen vessel. (Lightner and Bell, 1988).

Secara histologi insang udang golongan penaeid adalah dendrobranchiate
yang terdiri atas sebuah axis dengan cabang-cabang lamella sekunder, kemudian
lamela bercabang lagi menjadi filamen-filamen yang bercabang dua dekat
ujungnya. Bagian percabangan filament (bagian distal} inilah yang penting dalam
pernafasan dan ini terdiri dari, kutikula yang tipis dibatasi cytoplasma dari sel
epithelium yang terutama terdapat pada bagian medial (Darmono, 1991). Struktur
insang secara jelas dapat dilihat pada Gambar 6.

Luas permukaan dari filamen insang dapat menyerupai luas dari total
permukaan kulit, sehingga struktur insang ini merupakan organ penting dalam
menyelenggarakan proses homeostasis dengan lingkungan. Lapisan epitelnya

tipis berguna untuk mempermudah pertukaran gas, namun hal ini pun yang
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menjadikan insang sangat rawan terhadap invasi hama dan penyakit udang. Selain
fungsinya dalam pertukaran gas, insang ini juga berfungsi sebagai pengatur
pertukaran garam dan air, juga berperan penting dalam pengeiuaran limbah-
limbah yang mengandung nitrogen. Kerusakan struktu- yang ringan sekalipun
dapat mengganggu pengaturan osmose dan kesulitar. pernafasan. (Nabib dan

Pasaribu, 1989).

Gambar 6. Insang udang

A. bagian dorsal, B. bagian ventral, D. bagian lateral masing-
masing dengan sebuah lamina, C. bagian lateral dari sebuah
filament insang. (Pap) Pembuluh darah afferent primer, (FI)
Filamen insang, (Pep) Pembuluh darah efferent primer, (Pet)
Pembuleh darah afferent tertier, (Ct) kutikula, (Pes) Pembuluh
darah efferent sekunder, (Pas) Pembuluh darah afferent sekunder,
(F) ujung filament insang, (P) Pembulub durah besar. (Darmono,
1991)
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Perubahan pada insang ditandai dengan perubahan warna menjadi lebih
gelap, pucat, produk mucus berlebih, lesi pada lembaran filamen insang, atropi,
hypertropi dan terdapat benda seperti kapas pada filament insang. Keadaan seperti
itu biasanya disebabkan oleh ektoparasit (Mahasri, 2004).

Setyorini, dkk. (2000) melaporkan bahwa histologi insang udang windu
{Penaeus monodon Fab.) yang terserang RGS (Red Gill Syndrome) menunjukkan
adanya atropi pada filamen insang, kerusakan pada dinding kutikel dan di
temukan adanya nucleus yang mengalami hipertropi.

Nash and Lim (1996) mengatakan bahwa histopatologi insang udang
windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang Yellow head disease menunjukkan
adanya piknosis, terdapat material lemak pada filament insang, sedangkan
histopatologi insang udang windu (Pengeus monodon Fab.) yang terinfeksi
sistemik ektodermal dan mesodermal baculovirus (SEMBV) menunjukkan adanya

hypertrophy pada inti, marginasi kromatin, dan terdapat badan inklusi.
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BAB Il

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Udang windu (Penaeus monodon Fab.) merupakan primadona komoditas
ckspor non migas dari sektor perikanan. Udang sebagai komoditas ekspor berhasil
meningkatkan devisa negara dari sektor non migas. Udang meripakan salah satu
komoditas perikanan yang paling digemari masyarakat di dalam maupun di luar
negeri, karena tingginya kandungan protein dan rendahnya kadar lemak atau
kolesterol.

Timbulnya suatu penyakit adalah suatu proses dinamis dan merupakan
hasil interaksi antara inang (host), agen penyakit {parhogen) dan lingkungan.
Faktor lingkungan memegang kendali dalam interaksi ini dan dapat menimbulkan
pengaruh positif serta negatif terhadap hubungan antara inang dan patogen
(Martin et al., 1987). Di perairan yang normal, hubungan ketiga faktor tersebut
adalah seimbang sehingga tidak timbul penyakit. Wabah akan timbul jika
keseimbangan antara ketiga faktor tersebut terganggu.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya udang,
antara lain kualitas air, mutu benih, pakan, penerapan teknologi, dan penyakit.
Penyebab utama kematian udang ini adalah adanya penurunan kualitas air dan
penyakit, dimana kedua faktor ini saling berhubungan sebab menurunnya kualitas
air akan menurunkan daya tahan tubuh dan populasi agen penyakit meningkat
sehingga udang mudah terserang penyakit (Rukyani, 1996). Udang stres
umumnya disebabkan oleh memburuknya faktor lingkungan udang vang stres

sangat peka terhadap serangan penyakit. Udang yang mengalami stres virulensi
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patogen yang umumnya sudah ada dalam air (pategen oportunis) meningkai pada
peratran yang kualitas aimya buruk (Cholik, 1992).

Salah satu penyakit yang sering menyerang udang windu (Penaeus
monodon Fab.) baik di tambak maupur. di panti pembenihan adalah protozoa
ciliata vaitu Zoothamnium sp. (Baticudos et al, 1989 dan Mahasri, 1996).
Zoothamnium sp. meningkat aktifitasnya pada kondisi perairan yang Kualitas
airnya mulai menurun (Rukyani, 1996).

Zoothamnium sp., menyerang semua stadia udang mulat dari telur, larva,
post larva, juvenile dan dewasa (Baticados ¢f al., 1989 dan Mahasri, 1996)
Protozoa ini menyerang permukaan tubuh, kaki renang, kaki jalan, rostrum dan
insang. Organ yang terserang terlihat seperti diselaputi benda asing berwarna
putih kecoklatan, bila infeksi berat penempelan ini menyebar kescluruh
permukaan tubuh sehingga disebut penyakit udang berjaket. Serangan tersebut
mengakibatkan udang sulit bernafas, malas bergerak dan mencari makan serta
nafsu makan turun (Anoreksia) (Sinderman, 1997). Protozoa ini juga sering
menempel pada insang sehingga kelihatan berwamna kecoklaian dan pada akhimya
akan mengakibatkan warna insang menjadi kehitaman karena nekrosis (Dinas
Kelautan dan Perikanan, 2003).

Akibat serangan Zoothammium sp. tersebut, tentunya pada organ yang
terserang akan terjadi perubahan patolog. baik patologi anatomi maupun
histopatologinya. Untuk menngetahui perubahan patologi anatomi dapat
dilakukan pengamatan secara makroskopik, sedangkan untuk mengetahui
perubahan atau kerusakan pada organ, jaringan dan sel secara lebih jelas, dapat

dilakukan dengan pemeriksaan histopat pada organ yang lerinfeksi, sehingga
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diperoleh informasi yang akurat dan lebih jelas tentang bagaimana akibat dan
infestasi Zoothamnium sp. dan sejauh mana infestasi tersebut dapat berpengaruh
terhadap perubahan patologi pada organ udang windu (Penaeus monodon Fab.)

vang terinfekst Zoothamnivm sp.

3.2 Hipotesis

1. Terdapat perubahan gambaran patologi anatomi insang dan kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

2. Terdapat perubshan gambaran histopatologl insang dan kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) vang terserang Zoothamnium sp.

3. Terdapat perbedaan gambaran histopatologi insang dan kulit udang windu
(Penaeus monadon Fab.) vang terserang Zoothamnium sp. pada derajat

infestasi yang berbeda
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktn

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Perikanan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan preparat histopatologi di Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal

20 Agustus 2005 sampai dengan 30 Oktober 2005.

4.2 Materi Penelitian
4.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah gelondongan udang
windu (Penaeus monodon Fab.) umur 30 hari dengan ukuran 2 — 3 cm sebanyak
5000 ekor, pakan berupa pellet (Bintang 592) dan parasit Zoothamnium sp. dari
udang yang sudah terinfeksi. Bahan untuk pembuatan preparat histopatologi
antara lain larutan Davison’s. etil alkohol 70%. 80%, 95%, 96%, dan alkohol

absotut, xylol, blok parafin, zat warna hematoxylin eosin, film.

422 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah akuarium cengan ukuran 30 x 50 x 50
cm {centi meter) sebanyak S buah, akuarium dengan ukuran 40 x 30 x 25 ¢cm
sebanyak 4 buah, aerator, selang aerasi, batu aerasi, selter dari tali rafia, jaring
ikan kecil, pisau bedah, gunting bedah, pinser. pot salep, cawan petri, pipet

Pasteur. Alat untuk pembuatan preparat histopatologi antara lain oven, kof plate,
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gelas pewarnaan, mikrotom, obyek glass, cover glass, mikroskop, DO meter,

termometer, pH meter dan refraktometer.

4.3 Metode Penelitian

4.3.1 Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adatah metode penelitian eksperimental
semu (quasi-eksperimental), yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan interfensi atau manipulasi terhadap objek oleh peneliti, tetapi
peneliti  tidak mungkin memanipulasi semua variabel sehingga terdapat
keterbatasan — ketebatasan dalam penelitian (Nazir, 1999). Penelitian ini untuk
mengetahui gambaran patologi organ udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang

terserang Zoothamnium sp.

4.3.2 Prosedur Kerja
A. Persiapan

Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian ini antara lain
menyediakan akuarium pemeliharaan stok udang windu (Penaeus monodon Fab.)
ukuran 50 x 50 x 50 cm sebanyak 5 buah beserta peralatannya. Kemudian semua
akuarium diisi dengan air laut salinitas 20 ppt (di sesuaikan dengan salinitas asal
udang). Udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang dipakai pada penelitian ini
adalah post larva tigapuluh (PLig)dengan ukuran 2 — 3 cm, yang berasal dari Pusat
Pembenihan Udang (PPU)} Probolinggo sebanyak 3000 ekor udang windu
(Penaeus monodon Fab.), sclanjutnya dipelihara pada akuarium pemeliharaan stok

(50 x 50 x 50 cm) dengan kepadatan 1000 ekor per akuarium. Sebelum melakukan
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kultivasi Zoothamnium sp., udang windu (Penaeus monodon Fab.) diadaptasikan

terlebih dahulu selama 3 hari.

Pada saat masa adaptasi, dipersiapkan akuarium untuk Kkultivasi
Zoothamnium sp. pada udang windu (Penaeus monodon Fab.) ukuran 40 x 30 x 35

cm sebanyak 3 buah bersenta peralatannyva.

. Kultivasi Zoothamnium sp. pada udang windu (Penaeus monodon Fab,)
Setelah masa adaptasi udang windu (Penaeus monodon Fab.) selesai,
dilakukan kultivast Zoothamnium sp. Udang windu (Penaeus monodon Fab.)
dipelihara pada akuarium (40 x 30 x 25 cm) pada kondisi kepadatan tinggi 50
ekor per liter, oksigen terlarut rendah 3 — 4 ppm untuk menjaga oksigen tetap
rendah diatur dengan mengecilkan aerasi dan meningkatkan bahan organik. Bahan
organik yang diberikan berasal dari hasil sipon sisa pakan dan kotoran udang
windu (Penaeus monoden Fab.) dari akuarium pemelibaraan stok. Untuk
mempercepat timbulnya Zoothamnium sp. pada udang windu {(Pernaeus monodon
Fab.) dimasukkan beberapa udang windu (Penaeus monodon Fabl) vang
terinfestasi Zoothamnium sp. dari panti pembenihan. Jika pada saat kultivasi
Zoothamnium sp. udang stres maka aerasi dibesarkan untuk sementara waktu.
Setiap harinya diperiksa infestasi Zoothamnium sp. pada udang. Sampel
yang diambil sebanyak 10 ekor setiap akuariumnya, kemudian diamati jenis yang
menyerang, organ yang terserang dan jumlah zooidnya. Selama kultivasi udang
diberi pakan pellet sebanyak 5 % dari berat tubuh dan dilakukan pengamatan
terhadap kualitas air yang meliputi suhu, oksigen terlarut (DQO), derajat keasaman
{pH), dan salinitas. Infestasi Zoothamnium sp. ini dilakukan selama 7 hari setelah

infestasi.
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C. Pengamatan Patologi Anatomi

Selama kultivasi dilakukan pengamatan patologi anatomi dan derajat
infestasi Zoothamnium sp.. Pengamatan patologi anatomi yang bertujuan untuk
mengetahui  perubahan-perubahn patologi anatomi udang windu (Pengeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamniwm sp. dan pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lup dan mikroskop. Pengamatan patologi anatomi ini

dilakukan selama tujuh hari.

e

Insang F-—-

Y. dhs
/ ‘ Kaki renang
{/

Ekor

Gambar 8. Organ udang windu (Penacus monodon Fab.)

Derajat infestasi ditentukan berdasarkan ketentuan Fegan et al, (1993):
derajat serangan parasit cktokomensal (Zoothamnium sp., Vorticella sp. dan
Epystilis sp.) ditentukan berdasarkan jumlah zooidnya setiap organ, misal
permukaan tubuh (Chepalotorax, abdomen, kaki renang, kaki jalan, ekor) dan
insang (Gambar 8). Klasifikasi untuk derajat infestasi ringan bila ditemukan 5 —

25 zooid, derajat infestasi sedang bila ditemukan 26 — 50 zooid dan derajat
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infestasi berat bila ditemukan lebih besar 50 zooid. Selain perubahan patologi dan
derajat infestasi Zoothamnium sp. dilakukan pengamatan tanda-tanda klinis organ
yang terserang dan tingkah laku udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang
terserang Zoothamnium sp..

D. Pembuatan dan Pengamatan Preparat Histopatologi

Setelah perlakuan selesai, dilakukan pengambilan organ kulit pada
abdomen dan insang udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang
Zoothamnium sp. dan dihitung jumlah zooidnya pada penelitian ini sampel
diambil berdasarkan tiga kriteria derajat infestasi yaitu derajat ringan (3 — 25
zooid), derajat sedang (26 — 50 zooid) dan derajat berat (lebih besar 50 zooid).
Setiap derajat infestasi diambil 6 ekor udang dan 6 ekor udang sehat atan normal.
Setelah itu organ dipotong dan diambil sebagian untuk sampel kemudian
dimasukkan ke dalam pot salep yang berisi larutan Davidson’s kemudian dibuat
sediaan histopatologi. Prosedur pembuatan preparat histopatologi dapat di iihat
pada Lampiran 5.

Pemeriksaan mikroskopis setelah pembuatan preparat selesai dilakukan
pemeriksaan dengan menggunakan mikroskop. Pemeriksaan dilakukan dengan
pembesaran 100X dan 400X. Adapun Pemeriksaan secara mikroskopis ini
ditujukan pada perubahan histopatologi kulit dan insang udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yaitu pada keadaan Haemorrhagi dan hiperplasi pada satu lapang
pandang. Setiap preparat diamati sebanyak lima lapang pandang. Haemorrhagi

dan hiperplasia diskoring sendiri-sendiri,
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Penilaian skoring pada preparat kulit dan insang udang windu (Penaeus
monodon Fab.} yang mengalami haemorrhagi menurut Johnson dan Reid {1970)

dalam Wahyuni (2000) didasarkan pada kriteria berikut :

0  =Nilai nol diberikan jika tidak terjadi Haemorrhagi sama sekali pada satu
lapang pandang.
+1 = Nilai positif satu diberikan jika terdapat Haemorrhagi yang kurang dari

sama dengan 25 persen pada satu lapang pandang.
+2 = Nilai positif dua diberikan jika terdapat Haemorrhagi yang kurang dari
sama dengan 50 persen pada satu lapang pandang.
+3 = Nilai positif tiga diberikan jika terdapat Haemorrhagi yang kurang dari
sama dengan 75 persen pada satu lapang pandang.
+4 = Nilai positif empat diberikan jika terdapat degenerasi yang kurang dari
sama dengan 100 persen pada satu lapang pandang,
Penilaian skoring pada preparat kulit dan insang udang windu (Penaeus

monodon Fab.) yang mengalami hiperplasia didasarkan pada kriteria berikut :

0 = Nilai nol diberikan jika tidak terjadi hiperplasia sama sekali pada satu
lapang pandang.
+1 = Nilai positif satu diberikan jika terdapat hiperplasia yang kurang dari

sama dengan 25 persen pada satu lapang pandang.

+2 = Nilai positif dua diberikan jika terdapat hiperplasia yang kurang dari
sama dengan 50 persen pada satu lapang pandang.

+3 . = Nilai positif tiga diberikan jika terdapat hiperplasia yang kurang dari

sama dengan 75 persen pada satu lapang pandang.
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+4 = Nilai positif empat diberikan jika terdapat hiperplasia yang kurang dari

sama dengan 100 persen pada satu lapang pandang.
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Pengambilan sampel! udang windu
(Penaeus monodon Fabricus)

l

Kultivasi Zoothamnium sp.dilab | _ . ... .1 -DOrendah (3 ppm)
dengan kohabitasi - BO tinggi

- Padat tebar tinggi

- Udang yang terinfestasi

Pengamatan infestasi Zoothamnium sp. pada udang - Organ yang terserang
windu (Penaeus monodon Fab.) dan kualitas air »=«s -Jenis yang menyerang
setiap hari selama 7 hari setelah kultivasi - Jumlah Zooid
- Kuatlitas air (DO,
l ' suhu, PH, Sal)

Pengamatan sampel insang dan kulit udang
windu (Penaeus monodon Fab.) yang
terserang Zoothamnium sp.

: :

Pemeriksaan patologi Pemeriksaa Histopatologi
anatomi (makroskopis}) {(preparat histopat)
Y 3
Kelainan patologi anatomi Kelainan histopatologi

:

Analisa data

:

Kesimpulan

Bagan 9. Prosedur Penelitian
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4.3.3, Parameter
Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah zooid
pada organ predileksi, persentase infestasi, mortalitas dan seluruh perubahan
patologi anatomi serta histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. Parametler penunjang yang

diamati adalah parameter kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut, salinitas dan

derajat keasaman.

4.3.4. Analisis Data

Data hasi! penelitian eksperimental ini disajikan dalam bentuk gambar dan
di analisis secara deskriptif mengenai gambaran patologi anatomi, sedangkan
untuk histopatologi insang dan kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang
terserang Zoothamnium sp. analisa data dilakukan dengan menggunakan uji
Kruskal Wallis (Saleh, 1986) dan jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan

dengan uji Z 5% {pasangan berganda) { Daniel. 1989).
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kultivasi Zeothamnium sp.

Pada penelitian ini digunakan post larva udang windu (Penaeus monodon
Fab.) umur 30 hari (PL3p) berukuran 2-3 cm. Udang windu (Penaeus monodon
Fab.) yang digunakan adalah PLs, karena pada stadia ini lebih rawan terhadap
serangan Zoothamnium sp. dan agar lebih mudah saat pembuatan preparat
histopatologi.

Pada penelitian ini dilakukan kultivasi Zoothamnium sp. pada akuvarium di
laboratorium pada kondisi Zoothamnium sp. dapat berkembang biak dengan baik
yaitu pada kondisi kepadatan udang tinggi, oksigen terlarut rendah antara 3-4 ppm

dan bahan organik tinggi.

- ; Abdomen

g W Kaki renang

N e insang

"E 0 Chepalotorax |,

3 ' Kaki jalan
DEkor

Organ udang

Gambar 10. Jumlah rata-rata infestasi zooid Zoothamnium sp. pada berbagai
organ udang windu (Penarus monodon Fab.) pada kultivasi
Zoothamnium sp. selama 7 hari.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Zoothamnium sp. menyerang seluruh
permukaan tubuh dan insang, seperti yang dilaporkan oleh Rukyani (1990) bahwa
Zoothamnium sSp. menyerang seluruh permukaan tubuh oleh karena itu biasa
disebut penyakit udang berjaket atau penyakit udang bersepatu. Pada penelitian ini
jumiah infestasi Zoothamnium sp. tertinggi terdapat pada bagian abdomen
kemudian kaki renang, insang, cephalotorax, kaki jalan dan ekor (Gambar 10).
Tingginya jumlah infestasi pada abdomen dibandingkan dengan organ lain seperti
insang, cephalotorax, kaki jalan dan ekor kemungkinan disebabkan karena pada
bagian abdomen ini tidak terjadi gerakan seperti pada insang, cephalotofax, kaki
jalan dan ekor yang sering terjadi pergerakan. Selain itu tingginya infestasi ini
disebabkan kerena abdomen memiliki ukuran paling luas dibandingkan dengan
insang, cephalotorax, kaki jalan dan ekor.

Baticados ef al, 1989 dan Mahasri, 1996 mengatakan bahwa
Zoothamnium sp. menyerang semua stadia mulai dari telur, larva, post larva,
juvenil dan dewasa, selain menyerang udang windu (Penaeus monodon), juga
menyerang Penaeus merguensis dan Penaeus indicus. Protozoa ini menyerang
permukaan tubuh, kaki renang, kaki jalan, rostrum dan insang. Orzan yang
terserang terlihat seperti terselaputi benda asing yang menempel berwama putih
kecoklatan, bila infeksi berat mengakibatkan udang sulit bernafas, malas bergerak
dan mencari makan (Sinderman, 1997).

Infestasi Zoothamnium sp. selama kultivasi Zoothamnium sp. dari hari
pertama sampai han ketujuh masing-masing sebesar 70 %, 90 %, 100 %, 100%,

80%, 100% dan 100% (Gambar 11).
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Gambar 11. Persentase infestasi Zooid Zoothamnium sp. saat Kultivasi
Zoothamnium sp. pada udang windu (Penaeus monodon Fab.)
selama 7 hari

Pada Gambar 11 ditunjukkan bahwa nilai infestasi Zoothamnium sp. mulai
meninggkat dari hari pertama (70 %) dan meningkat 100 % pada hari ketiga
sampai ketujuh, kecuali pada bari kelima menunjukkan adanya penurunan
infestasinya hanya sebesar 80 % (pemeriksaan infestasi Zoothamnium sp. dan

mortalitas udang windu (Penaeus monodon Fab.) disajikan pada Lampiran 3.).

Cepatnya infestasi ini dimungkinkan karena kemampuan reproduksi

Zoothamnium sp. sangat cepat. Radiopoetra (1981} mengatakan bahwa

Zoothamnium sp. berkembang biak secara asexual dengan pembelahan biner.

Proses dapat berlangsung selama 15 menit. Proses pembelahan ini terjadi hanya

memperbesar koloni, sehingga setelah membelah besar akan terdapat cabang

tangkai (pedicle) yang baru (Radiopoetra, 1981). Baticados et a/, (1989) dan

Sumawidjaja (1991) mengatakan bahwa pada kondisi lingkungan tambak yang

jelek infesatsi Zoothamnium sp. dapat mencapai 90 % - 100% hanya dalam 3 - 4

hari.
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Penurunan infestasi Zoothamnium sp. pada hari kelima (80%) pada saat
kultivasi Zoothamnium sp. disebabkan udang windu (Penaeus monodorn Fab.)
mengalami pergantian kulit (moulting). Overstreet (1973), Sinderman (1997) dan
Mabhasri (1998) melaporkan bahwa setelah pergantian kulit infestasi
Zoothamnium sp. pada udang windu (Penaeus monodon Fab.) akan terlepas. Hal
tersebut disebabkan karena Zeothamnium sp. menempel pada permukaan tubuh
dan pada waktu moulting udang windu (Penaeus monodon Fab.) akan melepas
cangkang yang terinfestasi Zoothamnium sp. dan terbentuk cangkang baru yang

bersih.

160
140
120
100 S
—eo— Pemukaan tubuh
];l——insang
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40
20

Jumlah zoold
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Hari kultivasl

Gambar 12. Jumlah Zooid Zoothamnium sp. yang terinfestasi pada
permukaan tubuh dan insang udang windu (Penaeus
monodon Fab.) pada saat kultivasi Zoothamnium sp. selama
tujuh hari

Berdasarkan ketentuan Fegan et al, (1993) yang menkriteriakan derajat
serangan parasit ektokomensal (Zoothamnium sp., Vorticella sp. dan Epystilis sp.)
berdasarkan jumlah zooidnya setiap organ ( permukaan tubuh (Chepalotorax,

Abdomen, kaki renang, kaki jalan, ekor dan insang) untuk derajat infestasi ringan

5 — 25, derajat infestasi sedang 26 — 50 dan derajat infestasi berat lebih besar 50.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat infestasi pada kultivasi Zoothamnium
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sp. hari I dan III derajat infestasinya masih ringan, pada hari IV dan V derajat
infestasinya sedang dan untuk hari VI dan VII derajat infestasinya sudah berat.
Hasil pemeriksaan derajat infestasi Zoothamnium sp. pada permukaan tubuh dan

insang udang windu (Penaeus monodon Fab.) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Gambar 13. Infestasi Zooid Zoothamnium sp. (a) derajat ringan, (b) derajat
sedang dan (c) derajat berat. Pada abdomen (atas) dan insang
(bawah) udang windu (Penaeus monodon Fab.)

Tabel 1. Hasil pemeriksaan derajat infestasi Zooid Zoothamnium sp. pada
permukaan tubuh udang windu (Penaeus monoden Fab.)

Hari | Jumlah rata-rata Zooid Zoothamnium sp. Derajat infestasi
[ 6 Ringan
11 10 Ringan
11 15 Ringan
v 29 Sedang
\Y 35 Sedang
VI 66 Berat
Vil 142 Berat
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan derajat infestasi Zooid Zoothamnium sp. pada
insang udang windu (Penacus monodon Fab,)

Hari | Jumlah rata-rata Zooid Zoothamnium sp. Derajat infestasi
I 9 Ringan
I 17 T Ringan
1| 20 Ringan
v 28 Sedang
Vv 41 Sedang
VI 62 Berat
VI 99 Berat

Selama kultivasi Zoothamnium sp. dengan Kondisi padat tebar tinggi (50
ekor/liter) pada kondisi kualitas air seperti pada Tabel 3, maka jumlah diperoleh
jumlah zooid Zoothamnium sp. total yang terinfestasi pada permukaan tubuh dan
indang udang windu (Penaeus monodon Fab.) mengalami peningkatan dari hari
pertama sampai hari ketujuh masing-masing 41, 83, 96, 173, 217 393 dan 613,
seiring dengan adanya peningkatan Zeothamnium sp. yang terifestasi pada udang
windu (Penaeus monodon Fab.) mulai tegadi kematian pada hari keempat, kelima,
keenam dan ketujuh masing-masing sebanyak 17, 53, 83 dan 113 ekor
(Pemeriksaan infestasi Zoothamnium sp. dan mortalitas udang windu (Penaeus
monodon Fab.) disajikan pada Lampiran 3). Hubungan jumlah =zooid
Zoothamnium sp. dan masa kultivasi dengan mortalitas udang windu (Penaeus
monodon Fab.) disajikan pada Gambar 14.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan perkembangan
jumlah zooid Zoothamnium sp. dan masa pemaparan infestasi menyebabkan
kematian udang windu (Penaeus monodon Fab.) juga meningkat. Dengan

menggunakan uji multiple regression menunjukkan bahwa pengaruh jumlah zooid
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dan masa pemaparan (hari kultivasi) terhadap kematian udang windu (Penaeus
monodon Fab.) tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling terkait, artinya
jumlah zooid Zoothamnium sp. meningkat seiring meningkatnya hari kuitivasi
Zoothamnium sp. (Lampiran 6). Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Lightner
(1989) bahwa udang vang terserang Zoothamnium sp. pada seluruh permukaan
tubuh dan insang akan sulit bernafas, nafsu makan turun, malas bergerak, lemas

dan akhimya akan mengalami kematian 3-5 hari pasca infeksi,

H-7

Mortalitas (%)

g,

H-1 H-2
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-

co8¥8888388

41 83 95 173 217 393 B13
Junlah zoeid

Gambar 14. Hubungan jumlah zooid Zeothamnium sp. dan mortalitas udang
windu (Penaeus monodon Fab,) dengan masa Kkultivasi
Zoothamnium sp. selama 7 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian terjadi 4 hari setelah masa
infestasi Zoothamnium sp., hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Sumawidjaja (1991) dan Mahasri (1996) bahwa ciliata patogen (Zoothamnium sp.,
Vorticella sp. dan Epystilis sp.) menyerang pada semua stadia udang windu
(Penaeus monodon Fab.), apabila menyerang pembenihan (udang fase Zoea-PL3g)

dapat menyebabkan kematian 2-5 hari pasca infestasi. Pada tambak pembesaran

kematian dapat terjadi 7 hari pasca infestasi. Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah
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rooid ciliata patogen (Zoothamnium sp., Vorticella sp. dan Epystilis sp.)
berkorelasi positif terhadap kematian benur udang windu (Penaeus monodon
Fab.) (Mahasri, 1996). Semakin banyak ciliata patogen yang menginfestas: udang
windu (Penaeus monodon Fab.) kematian benur udang windu (Penaeus monodon
Fab.) juga semakin banyak. Kematian udang dimulai saat derajat infestasi sedang
dengan jumlah zooid berkisar antara 26 sampal dengan 50.

Kematin benur di atas memang disebabkan oleh infestasi Zoothamnium sp.
bukan olch karena kualitas air. Kualitas air pada kultivas1 Zoothamnium sp. masih
dalam kisaran toleransi udang windu (Penaeus monodon Fab.). Sesuai dengan
pendapat Soeglarto dkk., (1979), Darmono (1991) dan Sumeru dan Anna (1992)
mengatakan bahwa kisaran kualitas air yang masih dalam kisaran toleransi udang
windu (Penaeus monodon Fab.) yaitu suhu 20-30 °C (bila suhu perairan dibawah
23 °C atau diatas 33 °C akan menyebabkan kematian udang mencapai 90 %),
Derajat keasaman (pH) 6.4 — 9.5 (pada pH perairan 6.4 walupun tidak
mengalami kematian pertumbuhan udang windu (Penaeus monodon Fab.)
terhambat, kematian masal terjadi apabila pH dibawah 5), Salinitas 2- 45 %/4,
(pada salinitas 45 pertumbuhan udang windu (Penaeus monodon Fab.) agak
terhambat, salinitas optimal untuk udang windu (Penaeus monodon Fab.) berkisar
15 - 25 ",). Oksigen tertarut (DO) optimum untuk udang windu (Penaeus
monodon Fab.) lebih besar 5 scdangkan untuk titik kritisnya 3.7 mg/l.

Peningkatan jumlah zooid Zoothamnium sp. juga disebabkan karcna
kondisi pada kultivasi Zoothamnium sp. cocok untuk pertumbuhan Zoothamnium
sp. padat tebar tinggi dan oksigen terlarut berkisar antara 4.3 - 4.7 mg/l. Hal

terscbut sesual dengan pendapat Sinderman (1997) bahwa infestasi Zoothamnium
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sp. meningkat pada kolam dengan kadar oksigen terlarut (IO} rendah, lebih kecil
dari 5 mg/l. Mahasri (1996) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
kehidupan protozoa ciliata patogen ini (Zoothamnium sp., Vorticella sp. dan
Epystilis sp.) antara lain padat tebar tinggi, kadar oksigen rendah 3 - 4 mg/l dan
bahan organik tinggi.

Tabei 3. Data rata - rata parameter Kualitas air pada kultivasi
Zoothamnium sp.

" Paramecter Kualitas air
Hari/Tgl Suhu (°C) Sal %) pH | DO (mgn) |
1 277 17 8.0 43
n 27.3 17 7.8 4.6
1 28.0 17 7.7 43
v 27.0 17 7.6 4.7
v 26.7 17 7.4 4.2
VI 27.3 18 6.9 4.4
Vi 277 18 6.8 4.6

5.2 Patologi Anatomi Kulit dan Insang Udang Windu (Penaeus monodon
Fab.) Yang Terserang Zoothamnium sp.

Hasil pemeriksaan patologi anatomi pada penelitian ini menunjukkan
bahwa perubahan patologi anatomi udang windu (Penacus monodon Fab.) pada
bagian permukaan tubuh (chepalotorax, abdomen, kaki renang, kaki jalan, ekor)
mulai nampak pada hari 5 dengan jumlah rata-rata zooid Zoothamnium sp. 29, 66
dan 103, sedangkan untuk insang mulai nampak pada hari 4 dengan jumlah rata-
rata zooid Zoothamnium sp. 28. 41, 62 dan 99. Hasil pemeriksaan patologi
anatomi udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terinfestasi Zoothamnium sp.

dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil pemeriksaan patologi anatomi insang dan kulit permukan
tubuh udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terinfestasi
Zooid Zoothamnium sp. dan jumlah zooid Zoothamnium sp.

Hari

Perubahan Patologi Anatomi

Jumlah Zooid

Insang

Perk.
tubuh

Belum terlihat perubahan

9

32

1|

Belum terlihat perubahan

17

66

I

Belum terlibat perubahan

20

70

pada insang mulai terlihat perubahan warna insang
menjadi krem. Dengan mikroskop pada insang
terlihat bahan organik pada filamen insang

Pada permukaan tubuh belum terlihat perubahan

28

145

Pada indang insang kotor banyak bahan organik,
warna insang kecokiatan pada semua filamen
insang

Udang mulai terlihat kotor (seperti ada kapas coklat
yang menempel} pada kaki renang, kaki jalan dan
abdomen. warna udang jadi coklat muda.

41

176

VI

Insang kotor bahan organik lebih banyak dari hari
ke V, bahan organik terdapat pada semua filamen.
insang berwarna coklat tua

Udang mulai terlihat kotor (seperti ada kapas coklat
yang menempel terlihar tebal) pada kaki renang
dan jalan, abdomen, ekor dan cephalothorax,
warna udang coklat

62

331

Vil

Insang kotor bahan organik lebih banyak dari hari
ke VI, bahan organik terdapat pada semua
filamen.. insang berwarna coklat tua

Udang mulai terlihat kotor (seperti ada kapas coklat
yang menempel) pada kaki renang, abdomen dan
cephalothorax, warna udang coklat, Penempelan
benda seperti kapas sudah menebal dan menyebar
kepermukaan tubuh (udang bersepatu)
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Gambar 15, Patologi anatomi insang udang windu (Penaeus monodon ¥ab.)
yang terserang Zooid Zoothamnium sp. (Akumulasi bahan
organik pada insang)

Gambar 16. Patologi anatomi kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.)
yang terserang Zooid Zoothamnium sp. (a) udang schat, (b)
udang sakit hari ke-5, (¢) udang sakit hari ke-7

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa insang dan kulit udang windu

(Penacus monodon Fab.) yang terinfestasi Zoothamnium sp. berwarna kecoklatan

(Gambar 15 dan 16). Hal ini sesuai dengan pendapat Chanratchakoll, et al.,

(1996), menyatakan bahwa Zoothamnium sp. merupakan jenis cilliata yang

menyerang selurubh permukaan tubuh udang, terutama pada insang. Penyakit

akibat serangan Zoothamnium sp. ini dikenal sebagai ektokomensal fouling

disease karena mengakibatkan penampilan udang menjadi tidak menarik. Tubuh
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udang terlihat seperti berlumut, dengan wama kecoklatan. Protozoa ini juga sering
menempel pada insang sehingga kelihatan berwarna kecoklatan dan pada akhimya
akan mengakibatkan warna insang menjadi kehitaman (Dinas kelautan dan
perikanan, 2003).

Protozoa ini menyerang permukaan tubuh, kaki renang, kaki jalan, rostrum
dan insang. Organ yang terserang teriihat seperti diselaputi benda asing berwarna
putih kecoklatan, bila infeksi berat penempelan ini menyebar keseluruh
permukaan tubuh sehingga disebut “penyakit udang berjaket”. Serangan tersebut

mengakibatkan udang sulit bernafas, malas bergerak dan mencari makan

(Sinderman, 1997).

"Gambar 17. Akumulasi bahan organik pada (a) insang dan (b) abdomen
windu (Penacus monodon Fab.) yang terserang Zooid
Zoothamnium sp.

Warna kecoklatan yang terlihat pada permukaan tubuh maupun pada
insang merupakan bahan organik yang tersangkut pada Zoothamnium sp.. Pada
saat udang windu (Penaeus monodon Fab.) melakukan proses pernafasan air
mengalir diantara lamela-lamela insang (Raharjo, 1980). Pada kondisi perairan
dengan bahan organik tinggi pada saat proses pematasan bahan organik akan ikut

masuk dan tersaring dalam insang sehingga pada insang banyak terakumulasi

bahan organik yang menyebabkan insang berwarna kecoklatan sampai hitam
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tergantung jenis bahan organik (Gambar 17). Data pemeriksaan dan Gejala klinis
udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. dapat
dilihat pada lampiran 3.
5.3 Histopatologi Kulit dan Insang Udang Windu (Penaeus monodon Fab.)
Yang Terserang Zooid Zoothamnium sp.
Histologi insang dan kulit udang windu yang sehat dapat dilihat pada

Gambar 18,

Gambar 18. Histologi (a) kulit dan (b) insang udang windu yang schat
(H&E)

Mekanisme serangan Zoothamnium sp. dalam melakukan infestasi pada
inang adalah dengan cara melakukan penempelan pada tubuh atau organ
menggunakan pedicle atau tangkai (Sumuwidjaja, 1990). Saat Zoothamnium sp.
Menyerang atau menempe! pada udang windu (Penarus monodon Fab.), ia akan
mengeluarkan Zat spesifik (mucus spesifik) yang dapat menyebabkan kerusakan
jaringan pada organ udang (Routledge, 1978).

Infestasi Zoothamnium sp dalam jumlah yang berbeda pada tiap derajat
infestasi memberikan hasil yang berbeda pada persentase kerusakan histopatologi

insang dan kulit udang windu (Pengeus monodon Fab.) yang terserang
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Zoothamnium sp. Perbedaan tersebut sebanding dengan semakin meningkatnya
jumlah Zoothamnium sp. yang menginfestasi, maka semakin banyak pula proses
infestasi yang terjadi, schingga zat spesifik (mucus spesifik) yang diinjeksikan
oleh Zoothamnium sp juga semakin banyak dan tingkat kerusakan yang dihasilkan
juga semakin tinggi. Hal tersebut terbukti pada hasil penelitian, pada masing-
masing derajat infetsasi untuk setiap jenis kerusakannya menunjukkan persentase
yang semakin meningkat,

Pada penelitian ini secara mikroskopis gambaran perubahan histopatologi
pada insang dan kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang
Zoothamnium sp. berupa Haemorrhagi dan hiperplasia. Setelah dilakukan
pemeriksaan terhadap perubahan histopatologi dilanjutkan dengan skoring
terhadap kerusakan yang terjadi kemudian dilakukan perhitungan statistik
perubahan histopatologi pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1.

5.3.1 Haemorrhagi

Haemorrhagi adalah keluamya darah dari pembuluh darab baik keluar
tubuh maupun ke dalam jaringan tubuh, yang ditandai dengan pecahnya pembuluh
darah (Spector, 1988). Haemorrhagi disebabkan oleh berbagai macam sebab,
diantaranya adalah adanya infestasi parasit dan toksin. Saat Zoothamnium sp.
Menyerang atau menempel pada udang windu (Penarus monodon Fab.), ia akan
mengeluarkan Zat spesifik (mucus spesifik) yang dapat menyebabkan hiperplasia.
Adanya hiperplasia ini menyebabkan pembuluh darah mengalami penyempitan
karena terhimpit oleh sel yang mengalami hiperplasia dan darah akan terkumulasi
pada daerah penyempitan tersebut, semakin banyak akumulasi darah pada

pembuluh darah, pembuluh darah akan pecah karena tidak mampu menahan
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tekanan dari darah sehingga darah keluar dari pembuluh darah ke jaringan
sekitarnya (haemorrhagi) (Himawan, 1989).

Dalam penelitian ini haemorrhagi pada insang terjadi pada bagian lamelia
primer (Gambar 19). Haemorrhagi pada lamella primer menyebabkan komsumsi
oksigen dan pertukaran gas terganggu jika terpapar dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan kematian (Darmono, 1991). Pada kulit kerusakan haemorrhagi
banyak dijumpai pada jaringan exoskeleton dan endoskeleton khususnya pada
daerah pembuluh darah. Perubahan yang terlihat akibat adanya haemorrhagi
adalah terjadinya akumulasi sel darah pada jaringan sekitar (Gambar 20). Darah
udang tidak mempunyai haemoglobin maka pada daerah yang terjadi haemorrhagi
tidak berwarna merah seperti pada ikan. Selain itu juga terlihat adanya area yang
kosong pada pembuluh darah. Hal tersebut dikarenakan darah keluar dan

pembuluh darah sehingga akan terjadi distribusi tidak normal pada daerah sekitar

pembuluh darah (Dellmann dan Brown, 1989).

Gambar 19. Insang udal;g winu (Penaeus monodon Fab.) yang mengalami
haemorrhagi (sel darah diluar pembuluh darah) (H&E).
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nyata, demikian halnya pada udang dengan derajat infestasi berat (DB) yaitu
infestasi Zoothamnium sp. sebanyak lebih besar 50 zooid Zoothamnium sp.,
diperoleh tingkat kerusakan paling tinggi dari pada derajat infestasi yang lain.
Gambaran perubahan histopatologi pada insang udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp. berupa Haemorrhagi. Tabel 7
menunjukkan rata-rata skoring dan persentase kejadian haemorrhagi pada insang
udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp..
Perhitungan standart deviasi (SD) dan persentase kerusakan tiap perlakvan dapat
dilihat pada lampiran 1.
Tabel 7. Rata-rata skoring dan persentase kejadian Haemorrhagi pada

insang udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang (erserang
Zooid Zoothamnium sp.

Kelompok Kerusakan
Rata’+ SD %
DN 0.00 + 0,00° 0.0
DR 1.83+0,18° 27.5
DS 2.60+0,15° 39
DB 2.80+0,31° 42

a, b, ¢ dan d superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata {Z> 0.05).
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan udang dengan derajat infestasi

berat (DB) dan derajat infestasi sedang (DS) sama-sama menunjukkan hasil
kerusakan insang yang mengalami Haemorrhagi terparah yaitu dengan rata-rata
skoring kerusakan masing-masing sebesar 2.80 + 0,31 dan 2.60 = 0,15, sedangkan
untuk persentase kerusakan masing-masing sebesar 42 % dan 39 %. Pada udang
sehat (DN) memiliki persentase kerusakan paling kecil.dimana pada perlakuan ini
tidak dijumpai kerusakan sehingga rata-rata skoring kerusakannya adalah 0,0.
Sedangkan pada udang dengan derajat infestasi ringan (DR) rata-rata skoring

kerusakannya adalah 1.83 + 0,18 dan untuk persentase kerusakan adalah 27.5 %.
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Tabel 8 menunjukkan nilai Z tiap derajat infestasi pada kerusakan insang
vang mengalami Haemorrhagi. Pada udang sehat (tanpa infestasi) memiliki
perbedaan yang sangat nyata dengan dengan udang yang terinfestasi baik derajat
infestasi ringan, sedang dan berat dimana Zhit > Ztabelg os. Perhitungan nilai Z ini
dapat dilihat pada Lampiran 1.

Tabel 8. Nilai Z tiap derajat infestasi Zooid Zoothamnium sp. pada insang

yang mengalami Haemorrhagi

Perlakuan Beda UpZz
Rata2 (x)} | (X—DN) | (X—DR) | (X - DS) 0.05
DB 19.33° | 15.83* 958* [1.91 1.9689
DS 17.42° | 13.92% 7.67
| DR 9.75° | 6.25%
DN 3.5°

a, b, ¢ dan d superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nvata (Z> 0.05).

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pada udang dengan derajat infestasi
berat (DB) vyaitu infestasi Zoothamnium sp. sebanyak lebih besar 50 zooid
Zoothamnium sp., diperoleh tingkat kerusakan insang yang mengalami
Haemorrhagi paling tinggi dan pada derajat infestasi yang lain. Sedangkan tingkat
kerusakan insang yang mengalami Haemorrhagi antara udang dengan derajat
infestasi ringan (DR) dan udang derajat infestasi sedang (DS) tidak berbeda nyata
(mempunyai nilai kerusakan yang sama) tetapi tingkat kerusakan keduanya lebih
tinggi dengan udang sehat (DN).

Pada Tabel 5 dan 7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skoring dan
persentase kerusakan haemorrhagi insang lebih besar daripada kulit udang windu

{Penaeus monodon Fab.) pada masing-masing derajat infestasi. Hal tersebut

disebabkan karena pada kulit udang dilapisi oleh epikutikel berfungsi sebagai
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pertahanan tubuh untuk mencegah masuknya agen infeksius dan melindungi
jaringan yang lunak didalamnya. Lapisan ini sangat sulit untuk di tembus, kecuali
oleh agen penyakit yang mensekresikan zat terfentu yang dapat menembus lapisan
ini (Evan dan John, 1999), Berbeda dengan insang, insang hanya dilapisan oleh
lapisan epitel yang tipis untuk mempermudah pertukaran gas, namun hal inj pun
yang menjadikan insang sangat rawan terhadap invasi penyakit. Selain fungsinya
dalam pertukaran gas, insang ini pun berfungsi juga berfungsi sebagai pengatur
pertukaran garam dan air, juga berperan penting dalam pengeluaran limbah-
limbah yang mengandung nitrogen. Kerusakan struktur yang ringan sckalipun
dapat mengganggu pengaturan osmose dan kesulitan pernafasan. (Nabib dan
Pasaribu, 1989).

5.3.2 Hiperplasia

Hiperplasia adalah peningkatan jumlah sel dalam suatu janingan yang
menyebabkan penambahan ukuran jaringan atau organ tersebut (Himawan, 1989).
Hiperplasia disebabkan oleh berbagai macam sebab. diantaranya adalah adanya
infestasi parasit dan toksin. Saat Zoothamnium sp. Menyerang atau menempel
pada udang windu (Penarus monodon Fab.), ia akan mengeluarkan 7Zat spesifik
(mucus spesifik) vang dapat menyebabkan kerusakan jaringan pada organ udang
(Routledge. 1978).

Adanya infestasi parasit Zoothamnium sp. atau zat spesifik yang
dikeluarkan memacu sel melakukan respon adaptasi. Respon adaptasi ini
merupakan mekanisme sel untuk mempertahankan kondisi scl. Salah satu respon
adaptasi sel adalah dengan cara proliferasi sel. Proliferasi sel akan mereda bila

stimulus vang menycbabkan prolifersi  (infestasi parasit atau zat toksik)
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dihentikan. Akibat proliferasi sel tersebut akan menimbulkan hiperplasia (Robin

dan kumar, 1995).

Ir{sang udang ndu tPenaus monodon Fab..) yang meﬁalami
hiperplasia (H&E).

Gambar 22. Kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang mengalami
hiperplasia (H&E).

e -

Dalam penelitian ini hiperplasia pada insang terjadi pada bagian lamella
skunder (Gambar 21). Akibat hiperplasia pada lamella skunder menyebabkan
komsumsi oksigen dan pertukaran gas terganggu jika terpapar dalam waktu yang
lama dapat menyebabkan kematian (Darmono, 1991). Pada kulit kerusakan

hiperplasia banyak terjadi pada endoskeleton (Gambar 22).
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Tabel 9. Rata-rata skoring dan persentase kejadian hiperplasia pada kulit
udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zooid
Zoothamnium sp.

Kelompok Kerusakan ]
Rata’+ SD %
DN | 0.00 £ 0.00° 0.0
DR | 147019 22
DS 183+0.21° 27.5
DB 233 +0.29° 35

a, b, ¢ dan d superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (Z> 0.05).

Berdasarkan tabel 9 di atas, persentase Kerusakan kulit yang mengalami
hiperplasia tidak jauh berbeda dengan kerusakan yang lain. Udang dengan derajat
infestasi berat (DB) menunjukkan hasil kerusakan terparah yaitu dengan rata-rata
skoring kerusakan sebesar 2.33 £ 0.29 dan persentase kerusakan sebesar 35 %.
Pada udang sehat (DN) memiliki persentase kerusakan paling kecil.dimana pada
perlakuan ini tidak dijumpai kerusakan schingga rata-rata skoring kerusakannya
adalah 0,0. Sedangkan pada udang dengan derajat infestasi ringan (DR) dan
derajat infestasi sedang {DS) masing - masing menunjukkan persentase kerusakan
yvang berbeda, untuk DR rata -- rata skoring kerusakannya adalah 1.47 + 0.19 dan
untuk DS adalah 1.83 £ 0.2] dengan persentase kerusakan masing - masing adalah
22 % dan 27.5%..

Tabel 10. Nilai Z Nilai Z tiap derajat infestasi Zooid Zoothamnium sp. pada

kulit yang mengalami Hiperplasia

Perlakuan Beda Uji Z
Rata2 (x) | (X - DN) [ (X—DR) | (X—DS) 0.05
DB 20.92° | 17.42% | 10.75* 5.5% 1.9703
DS [ 1542° | 11.92¢ i 5.25%
DR 1017° | 6.67% |
DN 3.5 jl

a, b, ¢ dan d superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
vang nyata (Z>0,05).
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Pada tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat kerusakan berupa hiperplasi
berbeda nyata pada tiap derajat infestasi. Tingkat kerusakan tertinggi diperoleh
pada udang derajat infestasi berat (DB) dan paling rendah tertinggi diperoleh pada
udang sehar atau normal (DN).

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa udang dengan derajat infestasi
berat (DB) menunjukkan hasil kerusakan yang mengalami hiperplasia terparah
yaitu dengan rata-rata skoring kerusakan sebesar 2.90 = 0,71 dan persentase
kerusakan sebesar 43.5 %. Pada udang sehat (DN) memiliki persentase
kerusakan hiperplasi paling kecil dengan rata-rata skoring kerusakan sebesar (.03
+ 0,10 dan persentase kerusakan sebesar (.5 %.. Sedangkan pada udang dengan
derajat infestasi ringan (DR) dan derajat infestasi sedang (DS) masing - masing
menunjukkan persentase kerusakan yang berbeda, untuk DR rata — rata skoring
kerusakannya adalah 1.73 + 0,38 dan untuk DS adalah 2.63 + 0,21 dengan
persentase kerusakan masing - masing adalah 26 % dan 39.5 %.

Tabel 11. Rata-rata skoring dan persentase kejadian hiperplasia pada insang

udang windu (Penacus monodon Fab.) yang terserang Zooid
Zoothamnium sp.

Skripsi

Kelompok Kerusakan
Rata’+ SD %
DN 0.03 = 0,10% 0.5
DR 1.73 £ 0,38° 26
DS 2.63+021° 395
DB 2.90+0,71° 43.5
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Tabel 12, Nilai Z tiap derajat infestasi Zooid Zoothamnium sp. pada insang

Perlakuan Beda Upz
Rata2 (x) | (X-DN) | (X-DR) [ (X -DS) 0.05
DB 2033 | 1683 | 10.83* | 3.66% | 19719
DS 16.67° 13.17* 7.17*
DR 9.5° 6*
DN 3.5 ]

a, b, ¢ dan d superskrip yang berbeda pada kolomﬂyang sama mepunjukkan
perbedaan yang nyata (Z> 0.05).

Pada tabel 12 menunjukkan bahwa tingkat kerusaken berupa hiperplasi
berbeda nvata pada tiap derajat infestasi. Tingkat kerusakan tertinggi diperoleh
pada udangderajat infestasi berat (DB} dan paling rendah ter'inggi diperoleh pada
udang sehar atau normal (DN).

pada Gambar 9 dan 11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skoring dan
persentase kerusakan hiperplasia insang lebih besar daripada kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) pada masing-masing derajat infestasi. Hal tersebut
disebabkan karena pada kulit udang dilapisi oleh epikutikel berfungsi sebagai
pertahanan tubuh untuk mencegah masuknya agen infeksivs dan melindungi
jaringan yang lunak didalamnya. Lapisan ini sangat sulit untuk di tembus, kecuali
oleh agen penyakit yang mensekresikan zat tertentu yang da »at menembus lapisan
inj (Evan dan John, 1999). Berbeda dengan insang, insang hanya dilapisan oleh
lapisan epitel yang tipis untuk mempermudah pertukaran gas, namun hal ini pun
yang menjadikan insang sangat rawan terhadap invasi penyakit. Selain fungsinya
dalam pertukaran gas, insang ini juga berfungsi sebagai pengatur pertukaran
garam dan air, juga berperan penting dalam pengeluaran limbah-limbah yang
mengandung nitrogen. Kerusakan

struktur  yang ringan sekalipun dapat
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mengganggu pengaturan osmose dan kesulitan pernafasan. (Nabib dan Pasaribu,

1989).
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Pada insang dan kulit udang windu (Penaeus monodon Fab,) yang
terserang Zoothamnium sp. mengalami perubahan gambaran patologi
berupa perubahan warna, warna insang dan kulit menjadi kecoklatan dan
udang terlihat kotor (seperti ada kapas coklat yang menempel). Patologi
anatomi pada bagian permukaan tubuh (Chepalotorax, Abdomen, kaki
renang, kaki jalan, ekor) mulai nampak pada hari kelima, sedangkan untuk
insang mulai nampak pada hari keempat.

2. Pada insang dan kulit udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang
terserang Zoothamnium sp. mengalami perubahan gambaran histopatologi,
yaitu berupa haemorrhagi dan hiperplasia.

3. Derajat infestasi Zoothamnium sp. yang berbeda pada kulit dan insang
udang windu (Penaeus monodon Fab.) memberikan gambaran
histopatologi yang berbeda, kerusakan haemorrhagi dan hiperplasia pada
kulit dan insang semakin berat seiring dengan meningkatnya infestasi

Zoothamnium sp.

6.2 Saran
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang karakterisasi zat spesifik yang
dinjeksikan oleh Zoothamnium sp. pada organ udang windu (Penceus

monodon Fab.) yang terinfestasi.
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Lampiran 1. Perhitungan statistik

Hasil skoring preparat histopatologi (Haemorrhagi) kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Derajat LAPANG PANDANG ~ TRata-
infestasi | Sampel I II 11 v \Y rata
i 0 0 0 0 o |0
2 0 0 0 0 0 0
Sehat 3 0 0 0 0 0 0
4 i 0 0 0 0 0.2
5 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0
1 1 1 2 |1 2 14
Ringan 2 2 2 1 2 1 1.6
(5-25 3 ] 1 2 3 1 1.6
zooid) 4 2 1 2 1 | 1.4
5 1 1 1 1 2 12
6 2 1 1 2 2 1.6
|
1 2 1 3 2 2 2
Sedang 2 1 2 i 1 2 1.4
(26-50 3 2 2 1 2 1 1.6
z00id) 4 2 1 2 2 2 1.8
5 2 1 3 2 1 1.8
6 2 1 2 2 2 1.8
! 3 2 2 3 2 | 24
Berat 2 2 2 3 1 3
(50 3 3 2 1 2 4 2.4
zooid) 4 2 ] 3 4 ]
5 2 4 1 2 3 2.4
6 3 3 2 4 3 3
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Lampiran 1. ( Lanjutan )
Ranking Data Skoring histopatologi (Haemorrhagi)

69

Kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Sampel Derajat Infestasi

udang

DO

DR

DS

DB

NS

R

NS

R

NS

R

1.4

9

2

18.5

2.4

22

1.6

12.5

14

9

22

20

1.6

12.5

1.6

12.5

2.4

22

1.4

9

1.8

16

2

18.5

1.2

7

1.8

16

24

22

[« RV Y3 N AP R S ] P

NS
0
0
0

0.2
0
0

w | on|w|w|w |

1.6

12.5

1.8

16

3

24

Jumlah

21

62.5

88

128.5

Rata2

35

10.42

14.67

21.42

RZ_

441

3906.25

7744

16512.25

Keterangan : NS = Nilai Skor
R =Rank

Nilai skor (0.0) mempunyai rank :

Nilai skor (0.2) mempunyai rank :

Nilai skor (1.2) mempunyai rank :

Nilai skor (1.4) mempunyai rank :

Nilai skor (1.6) mempunyai rank :

Nilai skor (1.8) mempunyai rank :

Nilai skor (2.0) mempunyai rank :

Nilai skor (2.2) mempunyai rank :

Nilai skor (2.4) mempunyai rank :

Nilai skor (3.0) mempunyai rank :

Kemudian menghitung H hitung dengan rumus :

H hit

Keterangan :

=12

N(N+1)

N = jumlah sampel keseluruhan

K
>

n = jumlah ulangan
R = jumlah nilai peringkat dalam kelompok

12.5
16
18.5
20
22

24

RJZ
nl
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Maka

Hhit= 12 X {(21) + (625 +(88)> +(128.5)" } - 3(24+1)
24 (24+1) 3

=19.63
Karena dalam data terdapat angka kembar maka barus dilakukan koreksi
terhadap hasil H hitung agar didapat hasil yang lebih besar.
Rumus yang digunakan adalah:

H hit terkorekst = H hit

1-T
N

Dari rumus diatas harga Hhit dan nilai N telah diketahui, hanya T saja yang perlu

dicari. Nilai T diperoleh dengan rumus :

Ti= -t t = banyaknya angka kembar
Maka diperoleh :

T(0.0)=5-5=120 T(.8)=3-3=24
T@O2)=1-1=0 TQRO)=2-2=6
T(1.2)= 1°-1=0 TR2=1-1=0
TQ4)=3-3=24 T.4)= 3*-3=24
T(.6)=4"-4= 60 TGR.O=1-1=0

>, T1=252

Hhit terkoreksi = 19.63
11— 232
24°-24

=19.99
Dengan diketahui harga Hhit terkoreksi = 19.99 dan derajat bebas 3 maka kita
dapat menentukan tabel X%, Tabel X* 0,05 (3) = 7,81. karena Hhit>tabel X* 0,05

(3) maka berbeda nyata.
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Uji Z 5 % (Haemorrhagi)

Rumus : (Ri-Rj) > Z N K {NN*-D-(£-t)}
6N(N-1)

Keterangan :
R = Nilai rata-rata peringkat dalam satu kelompok perlakuan
K = banyak Derajat infestasi
N= Banyak sampel
T= Banyak angka kembar dalam satu nilai skor
Untuk tingkat kesalahan sebesar & = 0,05 dengan K = 4 maka :

¢ =005 =0,0042
K(K-1) 4(4-1)

= 0.484 4%-1)-
6.24(24-1)
=1.9577
Tabel Z (Haemorrhagi)
Perlakuan Beda UpZz
Rata2 (x) | (X-DN) | (X-DR) ; (X-DS) 0.05
DB 21.42° 17.92* J1* 7* 1.9577
DS 14.67° | 11.17% 4.25%
DR 10.42° 6.92%
DN 3.5¢
Keterangan :
DB  : Udang terserang dengan derajat Infestasi berat
DS  : Udang terserang dengan derajat Infestasi sedang
DR  : Udang terserang dengan derajat Infestasi ringan

DN  : Udang sehat atau normal
(X) : Nilai rata-rata skoring
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

72

Hasil skoring preparat histopatologi (Hiperplasia) kulit udang windu

(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Derajat LAPANG PANDANG Rata-
infestasi | Sampel I 11 IH v A% rata
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
Sehat 3 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 t
1 2 2 1 1 2 1.6
2 1 1 2 1 2 1.4
Ringan 3 1 2 1 2 1 1.4
(5-25 4 2 2 4 2 1 1.8
zooid) 5 2 2 1 1 1 1.4
6 2 1 1 1 1 1.2
| 1 2 2 3 2 [ 2
2 3 2 1 2 1 1.8
Sedang 3 1 2 2 2 i 1.6
(26-50 4 1 3 2 1 1 1.6
zooid) 5 3 2 3 2 1 2.2
6 2 1 1 2 3 1.8
1 3 3 2 2 2 2.4
2 2 3 1 2 2 2
Berat 3 3 4 2 1 3 2.6
(>50 4 2 4 3 2 3 2.8
zooid) 5 2 3 2 2 | 2
6 2 2 3 2 2 22
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Lampiran 1. ( Lanjutan)

Ranking Data Skoring histopatologi (Hiperplasia) Kulit udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Sampel Derajat Infestasi
udang DO DR DS DB
bl U N S e SR
NS R NS R NS R NS R
1 0 35 | 16 12 2 18 2.4 22
2 0 3.5 14 | 9 1.8 15 2 18
. I L. S
3 0 3.5 1.4 9 1.6 12 2.6 23
4 0 3.5 1.8 15 1.6 12 2.8 24
5 0 3.5 14 | 9 2.2 20.5 2 18
6 0 3.5 1.2 7 1.8 15 22 1205
Jumlah 21 61 92.5 125.5
Rata2 3.5 10.17 15.42 20.92
R* 441 3721 8556.25 1575.25
Keterangan : NS = Nilai Skor
R = Rank

Nilai skor (0.0) mempunyai rank : 3.5
Nilai skor (1.2) mempunyai rank : 7
Nilai skor (1.4) mempunyai rank : 9
Nilai skor (1.6) mempunyai rank : 12
Nilai skor (1.8) mempunyai rank : 15
Nilai skor (2.0) mempunyai rank : 18
Nilai skor (2.2) mempunyai rank : 20.5
Nilai skor (2.4) mempunyai rank : 22
Nilai skor (2.6) mempunyai rank : 23
Nilai skor (2.8) mempunyai rank : 24
Kemudian menghitung H hitung dengan rumus :

-

Hhit =_12 K _RFP
N(N+1) 2 nal

- 3(N+1)

Keterangan : N = jumlah sampel keseluruhan
n = jumlah ulangan
R = jumlah nilai peringkat dalam kelompok
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Maka :

Hhit= 12 X{Q@I2+ (617 H92.57 +125.57 } - 3(24+1)
24 (24+1) 3

=19.895

Karena dalam data terdapat angka kembar maka harus dilakukan koreksi

terhadap hasil H hitung agar didapat hasil yang lebih besar.

Rumus yang digunakan adalah:
H hit terkoreksi =_H hit
1-T
NN

Dari rumus diatas harga Hhit dan nilai N telah diketahui, hanya T saja yang perlu

dicari. Nilai T diperoleh dengan rurmus :

Ti= £ —t t = banyaknya angka kembar
Maka diperoleh :

T(0.0)= 6°-6=210 T.8)=3-3=24
TEO2)=1-1=0 TRO=2-2=6
T(1.2)= 3*-3= 24 TR2)=1-1=0
T(1.4)= 3*-3=24 TEH=13-1=0
T(.6)=3-3= 24 TEO=1°-1=0

> Ti=312

Hhit terkoreksi = 15.87
1- 312
24°-24

=20.36
Dengan diketahw1 harga Hhit terkoreksi = 20.36 dan derajat bebas 3 maka kita
dapat menentukan tabel X2. Tabel X* 0,05 (3) = 7,81. karena Hhit>tabel X* 0,05

(3) maka berbeda nyata,
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Uji 2. 5 % (Hiperplusia)

Rumus : (Ri-Rj) > Z V K (NN 1)(E-0)}
6N(N-1)

Keterangan :
R -= Nilai rata-rata peringkat dalam satu ke]ompdk perlakuan
K = banyak Derajat infestasi
N= Banyak sampel
T-: Banyak angka kembar dalam satu nilai skor
Untuk tingkat kesalahan sebesar @ = 0,05 dengan K = 4 maka :

¢ = 005 =0,0042
K(K-1} 4{4-1)

=0.484 Y 4 {24024-11(312)}

6.24(24-1)
= 1.9703

Tabel Z (Hiperplasia)
. Perlakuan | T| Beda Uji Z
' Rata2 (x) | (X~ DN) | (X~ DR) | (X - DS) 0.05
. DB 2092% | 17.42% | 10.75% | 5.5* 1.9703
b - L p /8
r DS 15.42° 11.92% | 5.25*
{ I S
i DR 10.17° 6.67% |
{ —
DN 35T |
r : I R S
Keterangan -

DB : Udang terserang dengan derajat Intestasi berat

DS . Udang terserang dengan derajat Infestasi sedang

DR Udang terserang dengan derajat Infestasi ringan

DN : Udang schat atau normal

(X) : Nilai rata-rata skoring
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

Penghitungan Standart Deviasi (SD) dan persentase Kerusakan
Histopatologi kulit udang windu (Penageus monodon Fab.) yang terserang
Zoothamnium sp.tiap derajat infestasi

Haemorrhagi
Perlakuan NS (X;- X) X - X)* SD
DN 0 0.03 0.0009
X=10.03 0 0.03 0.0009
0 0.03 0.0009
0.2 0.17 0.0289
0 0.03 0.0009
0 0.03 0.0009
Jumlah [ 003134 = 0.01 ~N0.01=0.1
6
DR 1.4 0.07 0,0049
X=1.47 1.6 0.13 0.017
1.6 0.13 0.0049
1.4 0.07 0.0049
1.2 0.27 0.0729
1.6 0.13 0.017
Jumlah =0,0231 | ¥0.0231=0.15
6
DS 2 0.36 0.3969
X =1.37 1.4 0.03 0.0009
1.6 0.23 0.053
1.8 0.43 0.185
1.8 0.43 0.185
1.8 0.43 0.185
Jumlah L0 0058 =0.168 V0.168 = 0.41
6
DB 2.4 0 0
X=24 22 0.2 0.04
2.4 0 0
2 0.4 0.16
2.4 0 0
3 0.6 0.36
Jumiah 056 =0.093 V0.093 = 0.30
6

NS = Nilai skoring
X = Rata-rata skoring tiap perlakuan

Xy = Nilai skoring rata-rata tiap ulangan tiap perlakuan
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

77

Hiperplasia
Perlakuan NS (X, - X) X, - XY SD
DN 0 0 0
Y=0 0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
Jumiah 6 =0 NO =0
6
DR 1.6 0.13 0.0169
X=147 1.4 0.07 0.0049
1.4 0.07 0.0049
1.8 0.33 0.1089
{.4 0.07 0.0049
12 0.27 0.0729
Jumlah 02134 =0.036 | V0.036=0.19
6
DS 2 0.17 0.0289
X =1.83 1.8 0.03 0.0009
1.6 0.23 0.0529
1.6 0.23 0.0529
2.2 0.37 0.1369
1.8 0.03 0.0009
Jumiah B | 02734 =0.046 | ¥0.046 = 0.21
6
DB 2.4 0.07 0.0049
X =2.33 2 0.33 0,1089
2.6 0.27 0.0729
2.8 0.47 0.2209
2 0.33 0.1089
2.2 0.13 0.0009
Jumlah 105334 =0.089 | v0.089 =0.29
6

NS = Nilai skoring

X = Rata-rata skoring tiap perlakuan

X = Nilai skoring rata-rata tiap ulangan tiap perlakuan
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

Persentase (%) Kerusakan Histopatologi Kulit udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.tiap derajat infestasi

Kerusakan total (100 %) = U x (n) LP x skor maks
Dimana : U = banyaknya ulangan
(n} LP = banyaknya ulangan lapangan pandang
skor maks = 3
maka, kerusakan total = 6x5x4 = 120, rata-rata kerusakan = 120/3 = 40
A. Haemorrhagi
DN:02/40X100% =05%
DR: 88/40X100% =22%
DS: 10.4/40 X 100% =26 %
DB: 14.4/40 X 100 % =36 %
B. Hiperplasi
DN:0/40X100% =0 %
DR: 8.8/40X 100% =22%
DS: 11/40X100% =27.5%

DB: 14/40X 100% =35%
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Lampiran 1. ( Lanjutan }

Hasil skoring preparat histopatologi insang (Haemorrhagi) udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

[ Derajat LAPANG PANDANG | Rata-
infestasi | Sampel 1 H 111 |, v _“7“_2 rata
1 0 0 0 | 0 o 1o
2 0 0 0 0 o | o
Sehat 3 0 0 0o | 0 o | o
0) 4 0 0 o | 0 0 0
5 0 0 0 | 0 0 0
6 0 0 0 | 0 0 0 |
1 2 3 2 ] 2 [ 2 2.2 !i
2 2 2 | o2 1 b2 18
Ringan 3 3 2 | 1 ] [ 2 1.8 :
(5-25) 4 2 Bty 2 2 [ 1 ‘
5 2 s 2 2 ] 1 Ls
6 3 N o1
T 3 R 22 28|
| |
2 3 AT 3 3] 28
Sedang 3 4 s az 9 2 2 | 32 |
(26-50) | 4 2 2 I3 2 2 22
5 2 2 1 3 2 2 22 |
6 2 2 i 4 Bk 2 2.4 }
1 3 3 D 2 32
2 4 30 3 03 2 30|
Berat 3 3 3] 2 J 3 3 | as
=50 | 4 2 e oo g
| s | s 3 4 ‘ 2 f 2 " 2.8
|L s 30 2 J 2|2 'L 2 | 22
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Ranking Data Skoring histopatologi Haemorrhagi insang udang windu

(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Sampel Derajat Infestasi
udang DO DR DS DB
NS R NS R NS R NS R
1 0 3 2.2 13.5 2.8 19 3.2 [ 225
2 0 3 1.8 9.5 2.8 19 3 22
3 0 3 1.8 9.5 3.2 23.5 2.8 19
4 0 3 1.8 9.5 2.2 13.5 2.8 19
5 0 3 1.6 7 22 13.5 2.8 19
6 0 3 1.8 9.5 2.4 16 2.2 13.5
Jumlah 21 58.5 104.5 116
Rata2 3.5 9.75 17.42 19.33
R’ 441 2422.25 10920.25 13456
Keterangan : NS = Nilai Skor
R =Rank
Nilai skor (0.0) mempunyai rank : 3.5
Nilai skor (1.6) mempunyai rank : 7
Nilai skor (1.8) mempunyai rank : 9.5
Nilai skor (2.2) mempunyai rank : 13.5
Nilai skor (2.4) mempunyai rank : 1116
Nitai skor (2.8) mempunyai rank : 19
Nilai skor (3.0) mempunyai rank : 22
Nilai skor (3.2) mempunyai rank : 23.5
Kemudian menghitung H hitung dengan rumus :
Hhit =12 K _RE - 3N+
N(N+1) X nJ
Keterangan : N = jurnlah sampel keseluruhan

n = jummlah ulangan

R = jumlah nilai peringkat dalam kelompok
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Maka :

Hhit= 12 X{(212+ (58) +(104.57 +(116) } - 3(24+1)
24 24+1) 3

=19.132

Karena dalam data terdapat angka kembar maka harus dilakukan koreksi

terhadap hasil H hitung agar didapat hasil yang lebih besar.

Rumus yang digunakan adalah:
H hit terkoreksi =_H hit
1-T
N-

Dari rumus diatas harga Hhit dan nilai N telah diketahui, hanya T saja yang perlu

dicari. Nilai T diperoleh dengan rumus :

Ti= t*—t t = banyaknya angka kembar
Maka diperoleh :

T(0.0)= 6’ -6=210 TGOH=1-1=0
T.6)=1-1=0 TGR2)=2-2=6

TQ2)=4-4= 60
TEH=1-1=0

TQ2.8)=5-5=120

> T1=396
Hhit terkoreksi = 19.132
1 - 396
24%-24
=20.95

Dengan diketahui harga Hhit terkoreksi = 20.95 dan derajat bebas 3 maka kita
dapat menentukan tabel X2, Tabel X2 0,05 (3) = 7,81. karena Hhit>tabel X* 0,05

(3) maka berbeda nyata.
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Uji Z 5 % (Haemorrhagi)

Rumus : (Ri-Rj) > Z.V K {NQN?-1)-(-0)}
6N(N-1)

Keterangan :
R = Nilai rata-rata peringkat dalam satu kelompok perlakuan
K = banyak Derajat infestasi
N= Banyak sampel
T= Banyak angka kembar dalam satu nilai skor
Untuk tingkat kesalahan sebesar & = 0,05 dengan K = 4 maka :

a = 0,05 =0,0042
K{K-1) 4(4-1)

=0.484 \ 4 {24024 1)-(396)}

6.24(24-1)
= 1.9689
Tabel Z (Haemorrhagi)
Perjakuan Beda Uj Z
Rata2 (x) '-(X -DN) { (X-DR) { (X-DS) 0.05
DB 19.33% 15.83* 9.58* 1.91 1.9689
DS 17.42° 13.92* 7.67*
DR 9.75° 6.25*
DN 3.5°
Keterangan :
DB : Udang terserang dengan derajat Infestasi berat
DS : Udang terserang dengan derajat Infestasi sedang
DR : Udang terserang dengan derajat Infestasi ringan
DN  : Udang sehat atau normal
(X) : Nilai rata-rata skoring
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Lampiran 1. { Lanjutan }

&3

Hasil skoring preparat histopatologi insang (Hiperplasia) udang windu

(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Derajat LAPANG PANDANG Rata-
infestasi | Sampel | I 91 v \Y rata
1 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
Sehat 3 0 0 1 0 0 0.2
0) 4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0
1 2 2 2 1 2 1.8
2 2 1 3 2 1 1.8
Ringan 3 2 1 2 2 2 1.8
(5-25) 4 2 2 y. 2 2 2
5 2 2 1 1 1 1.4
6 2 2 1 2 1 1.6
1 3 3 7 3 2 2.6
2 3 2 3 3 3 2.8
Sedang 3 4 2 2 3 2 2.6
(26-50) 4 3 2 2 3 2 {24
5 2 3 3 2 2 2.4
6 4 3 2 3 3 3
1 3 4 4 2 3 (32
2 3 4 2 3 3 3
Berat 3 3 3 3 3 3 3
=50 4 3 3 2 3 2 238
5 4 4 2 2 2 2.8
6 2 2 3 3 3 2.6
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Ranking Data Skoring histopatologi (Hiperplasia) insang udang windu
(Penaeus monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Sampel

Derajat Infestasi

udang DO

DR DS

DB

NS R NS

NS

1.8 10 2.6

16

3.2

24

NS
0
0

1.8 10 2.8

19

22

0.2

1.8 10 2.6

16

22

2 12 2.4

13.5

2.8

19

1.4 7 24

13.5

2.8

19

1
2
3
4 0
5 0
6

0

W v |w W E

1.6 8 3

22

2.6

16

Jumlah 21

57 100

122

Rata2 3.5

9.5 16.67

20.33

R* 441

32.49 10000

14884

Keterangan : NS = Nilai Skor
R =Rank

Nilai skor (0.0) mempunyai rank :
Nilai skor (0.2) mempunyai rank :
Nilai skor {1.4) mempunyai rank :
Nilai skor (1.6) mempunyai rank :
Nilai skor (1.8) mempunyai rank :
Nilai skor (2.0) mempunyai rank :
Nilai skor (2.4) mempunyai rank :
Nilai skor (2.6) mempunyai rank :
Nilat skor (2.8) mempunyai rank ;
Nilai skor (3.0) mempunyai rank :

Nilai skor (3.2) mempunyai rank :

10

12

13.5

16

19

22

24

Kemudian menghitung H hitung dengan rumus :

Hhit =12 K
NN+ %

RE - 3(N+D)
nl
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Keterangan : N = jumlah sampel keseluruhan
n = jumlah ulangan
R = jumlah nilai peringkat dalam kelompok

Maka
Hhit= 12 X {210 +(57) +(100)* +(122)* }- 3(24+1)
34 (24+1) 3
=20.25

Karena dalam data terdapat angka kembar maka harus dilakukan koreksi
terhadap hasil H hitung agar didapat hasil yang lebih besar.
Rumus yang digunakan adalah:
H hit terkoreksi Z_HQL‘_
W
Dari rumus diatas harga Hhit dan nilai N telah diketahui, hanya T saja yang perlu

dicari. Nilat T diperoleh dengan rumus :

Ti- -t t = banyaknya angka kembar

Maka diperoleh :

T(0.0)~ 5°-5-120 TQ4)=2-2=6
TO2)=1*-1=10 TQR6)=3"-3- 24
T4H=1-1=0 T8 =3-3=24
T(1.6)=1"-1=0 T(3.0)- 3°-3=24
T(1.8)~3'-3= 24 TR2)=1"-1=0

T@O) 1°-1-0

> T1=222
Hhit terkoreksi = 20.25 =20.58

1 - 222
24324
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Dengan diketahui harga Hhit terkoreksi = 20.58 dan derajat bebas 3 maka kita

dapat menentukan tabel X°. Tabel X* 0,05 (3) = 7,81. karena Hhit>tabel X* 0,05

(3) maka berbeda nyata.

Uji Z 5 % (Hiperplasia)

Rurmus : (Ri-Rj) > Z V K {NON>-D-(-1)}
6N(N-1)

Keterangan :
R = Nilai rata-rata peringkat dalam satu kelompok perlakuan
K = banyak Derajat infestasi
N= Banyak sampel
T= Banyak angka kembar dalam satu nilai skor

Untuk tingkat kesalahan sebesar & = 0,05 dengan K = 4 maka :

& =005 =0,0042
K(K-1) 44-1)
=0.484 4% 1)
6.24(24-1)
=1.9719

Tabel Z (Hiperplasia)

Perlakuan Beda UpZz
Rata2 (x) [ (X-DN) ] (X—-DR) | (X-DS) |  0.05
DB 20.33° 16.83* 10.83* 3.66% 1.9719
DS 16.67° | 13.17¢ 7.17* |
DR 9.5¢ 6*
DN 3.5°
Keterangan :
DB : Udang terserang dengan derajat Infestasi berat
DS  : Udang terserang dengan derajat Infestasi sedang
DR  : Udang terserang dengan derajat Infestasi ringan
DN  : Udang sehat atau normal
(X)  : Nilai rata-rata skoring
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

Standart Deviasi
Histopatologi insang udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang terserang
Zoothamnium sp.tiap derajat infestasi

(SD) dan
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persentase
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Kerusakan

Gambaran patologi insang....

Haemorrhagi
Perlakuan | NS X - X) (X, - Xy’ SD
DN 0 0 0
 X=0 0 0 0
0 0 0 )
0 0 0
0 0 0
0 0 0
Jumlah 0 =0 VO =0
6
DR 2.2 0.37 0.1369
X=1.83 1.8 0.03 (.0009
1.8 0.03 0.0009
1.8 0.03 0.0009
1.6 (.23 0.0529
1.8 0.03 0.0009
Jumlah I 1 01934 =0.032 N0.032=0.18 B
| 6
DS 2.8 0.2 0.04
X=26 2.8 0.2 0.04
3.2 0.6 0.36
2.2 0.4 0.16
2.2 0.4 0.16 |
2.4 0.2 0.04
Jumlah L a8  =0.13] 0.13=0.36
6
| DB 3.2 0.4 0.16
| X=28 3 0.2 1 0.04
2.8 0 0
2.8 0 0
2.8 0 0
2.2 0.6 0.36
Jumlah L 0S6 =0.0933 | v0.0933 =0.3!
6
NS =Nilai skoring
= Rata-rata skoring tiap perlakuan
X = Nilai skoring rata-rata tiap ulangan tiap perlakuan
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Hiperplasia
I Perlakuan | NS (X;-X) (X, - XY SD
DN 0 0.03 0.0009
X=0.03 0 0.03 0.0009
0.2 0.17 0.0289
0 0.13 0.0009
0 0.03 0.0009
0 0.03 0.0009
Jumlah | 01.0334 = (.01 V0.01=0.1
6
DR 1.8 0.07 0.0049
X=1.73 1.8 0.07 0.0049
1.8 0.07 0.0049
2 0.27 0.0729
1.4 0.33 0.1089
1.6 0.13 0.0170
Jumlah | 0 8606 =0.145 | V0.145=0.38
6
DS 2.6 0.03 0.0009
X =263 2.8 0.17 | 0.0289
2.6 0.03 | 0.0009
2.4 023 | 0.0530
2.4 0.23 | 0.0530 ﬂ
3 037 | 0.1369 j
Jumlah JLo_u_usf 0.045 | N0.045=021 |
6
DB 3.2 0.3 0.09
X =29 3 0.1 0.01
3 0.1 0.01
2.8 0.1 0.0t
2.8 0.1 0.01
2.6 0.3 0.09
Jumlah 1022 =0367 | N0.367=061
6

NS =Nilai skoring

X = Rata-rata skoring tiap perlakuan

Xy = Nilai skoring rata-rata tiap ulangan tiap perlakuan
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Lampiran 1. ( Lanjutan )

Persentase (%) Kerusakan Histopatologi insang udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.tiap derajat infestasi

Kerusakan total (100 %) = U x {n) LP x skor maks

Dimana ; U = banyaknya ulangan
(m) LP = banvaknya ulangan lapangan pandang
skor maks =3

maka, kerusakan total = 6x5x4 = 120, rata-rata kerusakan = 120/3 = 40

A. Haemorrhagi

DN : 0/40 X 100 % = 0%

DR:11/40X 100% =275%

DS: 156/40 X 100% =39%

DB: 16.8/40 X 100 % =42%
B. Hiperplasia

DN :0.2/40 X 100 % =0.5 %

DR: 104/40 X 100% =26%

DS: 153840 X 100% =395%

Il
Y
el
Uh

[=3
S~

DB 17.4/40 X 100 %
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Lampiran 2. Perlatan dan bahan penelitian

Gambar 25. Preparat histopatologi
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Lampiran 2. { Lanjutan )

Gambar 28. Udang windu (Penaeus monodon Fab.) Post larvas,
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Lampiran 3. Data pemeriksaan dan Gejala klinis udang windu (Penaeus
monodon Fab.) yang terserang Zoothamnium sp.

Tabel 5, Data Rata pemeriksaan infestasi Zeothamnium sp. dan Verticella sp

Infestasi Zoorhamuiur sp, dan Vorticella sp

Hari Sampel udang | Mati Keterangan
Tgl Organ Spesies Parusit ‘zooid
Tl J
Cephalotorax | Zoothammmmsp 5 Dari 10 sampel, 3 sampel
Abdomen Zagthamnium sp [ n negatif. 1 udang yang negatif
{ Kaki renang, Zoothamnium sp i1 T3 70 - lunak dan bening (habis
Kaki jajan Zoothamnium sp 3 molting), 2 udang normal
ekor Zoothamriium 5p 2
Insang Zoothamnium sp ki |
Cephalotorax | Zoothamniunt 5p 9 Dart 10 sampel, sampel
Abdomen Zogthamnium sp 2 negatif. udang yang negatit I|
f1 | Kakirenang Zoothamnium 5p 21 9 9t 50 - lunak dan bening (habis |
Kaki jalan Zoothamnium sp L molting) i
ekor Zogthamnium sp é
Insang Zoothamnum sp 1 17 H
Cephalotorax | Zoothamnuomsp | 12 5
Abdomen Zoothammpum sp_ | 27 i
11 [ Kaki renang Zoothamnium sp | 22 10| -1 w00 - [
_l(_akijalan Zoothamaiumsp | 10 ;
| ekor Zoothamnium sp 9 'J
Insang Zoothamnium sp 20 | 1
B Cephalotorax | Zoothamnium sp 21 { Udang vang mati 17 ekor
Abdomen Zoothamnmum sp 32 | | positif Zoothamnium sp.
v Kaki renang Zoothamnmm sp 32 | - 106 17
Kaki jalan Zoothamnium sp 18 :
ekor Zoothamnivmsp | 17 F
J insang Zoothammium sp_| 28 J ;
Cq:ha.lowrax | Zoothamnmim sp | i.:. ‘ | Drari .;02 simpcl‘ 2 sza.mm_:lr
Abdomen | Zoothamnium sp | nepati udang yang negatl
v Kaki renang l Zoothamrium sp | 43 512 80 53 | lunak dan bening (habis
<1 1al e 0 ] maoltin;
Ek?:r” = g:ﬁm:g% i-; !I ll ll Uda.ngg)yang mati 33 ckor
f J ] positi{l Zoothamnium sp.
Insang Zoothamnium sp 41 { ‘
T Cephalotorax | Zoothamnium sp 66 | Udang yang mati 83 eker
Abdomen Zaothamnium sp 76 positif Zoothamnium sp.
¥1 | Kakirenang Zoothamnium sp 68 10 | - 100 83
Kaki jalan Zoothamnium sp | 62
ekor Zoothamniumsp | 59 ] i
] [nsang j Zoothamnium sp 62 i J
Cephalotorax | Zoothamnfum sp 100 L}c{%ng d};ng mati “3. ekm1
Abdomen Zoathamnium 112 { udang yang meningga
VII | Kaki renan Zr}arhanmiung 11 10 - 100 113 positif dan 3 udang negatif ;
Kaki jalan Zoothamnium sp S | : Zoothamnium  sp.  habis
ckor Zoothamnium sp 92 | [ molting}
Insang Zootsamtium sp 99 ‘ ‘
[ S H
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Lampiran 3. ( Lanjutan )

Gejala klinis Udang windu (Pengeus monodon Fab.)Yang Terinfestasi
Zoothamnium sp

Hari Gejala klinis

I * Belum terlihat perubahan

Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 20 %
I e Benur agak lemas mudah ditangkap dengan tangan

Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 30 %
I ¢ Benur agak lemas mudah ditangkap dengan tangan
Nafsu makan turun (usus tidak penuh)

Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 50 %
Benur agak lemas mudah ditangkap dengan tangan
Nafsu makan turun (usus tidak penuh)

Udang menggerombol pada acras:

v

Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 60 %

Benur agak lemas mudah ditangkap dengan tangan

Nafsu makan turun (usus tidak penuh)

Udang menggerombol pada aerasi

e Udang mulai terlihat kotor (seperti ada kapas coklat yang
menempel) pada kaki renang, warna udang coklat

<
LI I

¢ Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 70 %

vl s Benur lemas mudah ditangkap dengan tangan dan terlihat
malas bergerak hanya menempel pada subtrat dekat aerasi

e Nafsu makan turun (usus tidak pe wh)

e Udang menggerombol pada aerasi

« Udang mulai terlihat kotor (seperti ada kapas coklat yang
menempel) pada kaki renang, abdomen dan cephalothorax,
warna udang coklat

e Benur tidak aktif terhadap ransangan sekitar 90 %

VIl s Benur lemas mudah ditangkap dengan tangan dan terlihat
malas bergerak hanya menempel pada subtract dekat aerasi
Nafsu makan turun {usus tidak penuh)

Udang menggerombol pada aerasi

Udang mulai terlihat kotor {seperti ada kapas coklai yang
menempel) pada kaki renang, abdomen dan cephalothorax,
warna udang coklat
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Lampiran 4. Perubahan histopatologi Kkulit dan insang udang windu
(Penaeus monodon sp.)

Gambar 29. Histoptolo nsang udang windu (Penveus monodon Fab.) yang
mengalami haemorrhagi (H&E)

Gambar 30. Histopatologi insang udang windu (Penageus monodon Fab.) yang
mengalami hiperplasia (H&E)
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Gambar 32. Histopatologi kulit udang- windu (éeus- monodon Fab.) yang
mengalami hiperplasia (H&E)
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Lampiran 5. Prosedur Pembuatan Preparat Histopatologi
Prosedur pembuatan preparat histopatologi :
a. Fiksasi dan Pencucian
Tujuan :
1. Mencegah terjadinya degenerasi post mortem.
2. Miematikan kuman atau bakteri.
3. Meningkatkan afinitas jaringan terhadap bermacam-macam zat warna.
4. Menjadikan jaringan lebih keras sehingga mengawetkan bentuk yang
sebenarnya dan agar mudah dipotong.
5. Meningkatkan indeks refraksi berbagai komponen jaringan.
Reagen larutan Davidson’s:

330 ml 95 % ethanol

- 220 ml 100 % formalin (37 % formaldehyde)
- 115 ml glacial acetic acid
- 335 ml air destilasi
- Dicampur dan disimpan pada suhu ruangan
Cara kerja :
1. Udang yang positif dilakukan seksi.
2. Kemudian masing-masing organ diambil dan dimasukkan ke dalam
larutan Davidson’s sekurang-kurangnya selama 24 jam.
3. Dilakukan pencucian dengan menggunakan air kran.
b. Dehidrasi dan Clearing
Tujuan :

1. Menarik air dari jaringan.
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2. Membersihkan dan menjernihkan jaringan.

Cara kerja : Organ yang telah dicuci dengan air dimasukkan ke dalam
reagen dengan urutan alkohol 70%, 80%, 90%, 96%, alkohol
absolut 1, alkohol absolut 1l masing-masing 30 menit,
kemudian dimasukkan ke dalam clearing agen yaitu xylol.

c. Impregnasi
Tujuan : Menginfiltrasi jaringan dengan parafin, parafin akan menembus
ruang antar sel dan bagian dalam sel sehingga jaringan akan lebih
tahan terhadap pemotongan.

Carakena:

1. Organ dimasukkan dalam parafin [ yang masih cair.

2. Organ dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 55-56°C selama 30

menit.

3. Organ dipindahkan ke parafin [ yang masih cair,

4. Organ dipindahkan dalam inkubator dengan suhu 60°C selama 30 menit.

d. Embedding

Tujuan : Agar jaringan mudah dipotong.

Cara kerja :

1. Menyiapkan beberapa cetakan besi yang diolesi dengan glisarin agar

parafin tidak melekat pada besi.

2. Cetakan besi diisi parafin cair

3. Organ dimasukkan ke dalam cetakan, tunggu sampai parafin membeku

atau mengeras.
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e. Sectioning
Tujuan : untuk memotong jaringan setipis mungkin agar mudah dilihat di
bawah mikroskop.
Cara kerja :
1. Blok parafin yang telah mengeras diiris dengan mikrotom degan
ketebalan 4-7 mm.
2. Hasil irisan dicelupkan ke dalam air hangat dengan suhu 42-45% sampai
jaringan mengembang dengan baik.
3. Mengolesi gelas obyek dengan layer albumin.
4, Mencetak jaringan pada gelas obyek.
5. kemudian dikeringkan di atas hot plate.
f. Pengecatan
Tujuan : untuk menungkatkan kontras alamiah yang sudah ada untuk
menunjukkan sel, komponen jaringan dan bahan ekstrinsik yang
akan diteliti.
Cara kerja :
1. Jaringan yang telah dikeringkan dimasukkan ke dalam xylol I selama 3
menit.
2. Jaringan dimasukkan ke dalam xylol II selama 1 menit.
3. Jaringan dimasukkan berfurut-turut alkohol absolut I, II, alkohol 96%,
90%, 80%, 70% dan air kran selama | menit.
4, Jaringan dimasukkan ke dalam zat warna Harris selama 5 - 10 menit.
5. Jaringan dimasukkan dalam air kran selama S menit,

6. Jaringan dicelupkan dalam alkoho] asam sebanyak 3 - 10 kali celupan.
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7. Jaringan dicelupkan kedalam air kran sebanyak 4 kali celupan.
8. Jaringan dimasukkan dalam air kran selama 10 menit.
9. Jaringan dimasukkan dalam aquades selama 5 menit.
10.Jaringan di masukkan secara berturut-turut dalam alkohol 70%,
80%,90%,96%, alkohol absolut I dan II masing-masing 0,5 menit.
11. Jaringan dimasukkan kedalam xylol I dan Il masing-masing 2 menit.
12. Membersihkan jaringan dari sisa- sisa pewarnaan.
g. Mounting
Mounting adalah proses penutupan objek glass dengan cover glass yang

sebelumnya telah ditetesi dengan canada balsem.

Skripsi Gambaran patologi insang.... Lukman Raya



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 6. Uji multiple regression

MULTIPLE REGRESSION

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Mortalitas 38.0000 45.8130
Hari 4.0000 2.1802
Jumiah Zooid 230.8571 204.9215
Correlations
Mortalitas Hari Jumlah Zooid
Pearson Correlation Martalitas 1.000 938 973
Hari 838 1.000 525
Jumlah Zooid 873 925 1.000
Sig. (1-tailed) Martalitas . 001 000
Hari 001 . 001
Jumlah Zooid 000 .001
N Mortatitas 7 7 7
Hari 7 7 7
Jumlah Zooid 7 7 7
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed | Method
1 Jumlah
Zooid, Han 4
a. All requested variables entered.
b. Dependent Varable: Mortalitas
Model Summary
Adjusted Std, Error of
Madel R R Square R Square the Estimate
1 978¢@ 956 935 11.7431

a. Predictors. (Constant), Jumlah Zeooid, Hari
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ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12096 397 2 6048.198 43,859 0028
Residual 551.603 4 137.901
Total 12648 000 3]

a. Predictors: (Constant), Jumiah Zooid, Hari

b. Dependent Variable: Mortalitas

Coefficichts
Btandardi
Unstandardized zad
Model Coefficients Doef{]_cien Correlations
S I ‘ L
B Std. Emg  Beta t Sig. Eero-orderi Partial Part
1 {Constant) -22.02] 12.38( 1779 150
Han 5.549 5842 261 950 396 938 429 099
milah Zooid 164 ,062J 731 2.861 .056 973 799 | .278

a.Dependent Variable: Moralitas

Residuals Statistice®

Minimum | Maximum l Mean Std. Deviation N
Predicted Value -9 7589 117 2686 38.0000 44 9006 7
Residual -11.5190 117218 | 1.523E-15 9 5882 7
Std. Predicted Value -1.064 1.765 {000 1.000 7
Std. Residual -.981 988 000 816 7

a. Dependent Variable: Mortalitas
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